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Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan Resanggupannya. ia
mendapat pahala (dari Rebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau hukum kami jika Rami [upa atau Rami tersalah. Ya Tuhan
Rami, janganlah EngRau bebankan kepada Rami beban yang berat sebagaimana
Engkau bebankan Repada orang-orang sebelum Rami. Ya Tuhan kami, janganlah
EngRau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup Rami memikulnya. beri
ma'aflah Kami; ampunilah Kami; dan rahmatilah kami. EngRaulah penolong
Rami, Maka tolonglah Rami terhadap kaum yang Rafir.”

(QS. Al-Bagqarah : 286)
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ABSTRAK

Perilaku Konsumsi Mahasiswa Fakultas Ekonmi daniBislam Terhadap Jilbab
Ditinjau dari Ekonomi Islam” oleh Mitriani NIM 21239114.

Tujuan penelitian ini adalah, “untuk mengetahuigdmana perilaku
konsumsi jilbab bagi mahasiswa Fakultas EkonomiBianis Islam ditinjau dari
Ekonomi Islam”.Penelitian ini adalah deskriftif kualitatif yaittetupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perildktorman ditentukan berdasarkan
purpossive samplingleknik pengumpulan data yaitu observasi, wawandan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakatatdanalisis deskriftif yaitu
mengalisis data dengan cara mendeskripsikan atawggambarkan data yang
telah terkumpul yang berlaku umum atau generalif2esii hasil penelitian yang
dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa dari segiilpku, secara umum
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam [AINv@deilu Jurusan Ekonomi
Islam Prodi Ekonomi Syariah angkatan 2012/2013 dat@engkonsumsi jilbab
belum sepenuhnya sesuai dengan konsumsi dalam, Islasih ada mahasiswa
yang kurang mementingkan aspekslahahdalam mengkonsumsi jilbab.

Kata Kunci: Perilaku Konsumsi, Mahasiswa Fakultkertomi dan Bisnis Islam
IAIN Bengkulu, Jilbab dan Ekonomi Islam.

viii



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas alsegikmat dan
karunianya sehingga penulis dapat menyelesaikapsskiang berjudul “Analisis
Perilaku Konsumsi Jilbab Bagi Mahasiswa Fakultasrigkni dan Bisnis Islam

IAIN Bengkulu Ditinjau dari Ekonomi Islam”.

Shalawat dan salam untuk Nabi besar Muhammad SpaMg telah
berjuang untuk menyampaikan ajaran Islam sehinggat uslam mendapatkan

petunjuk ke jalan yang lurus baik di dunia maupkimirat.

Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk memenudih Slatu syarat guna
untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Islam (p.gada Program Studi
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis IslakiNI Bengkulu. Dalam
proses penyusunan skripsi ini, penulis mendapatubandari berbagai pihak.

Dengan demikian penulis ingin mengucapkan rasaéekiasih kepada:

1. Prof. Dr. H. Sirajuddin M, M.Ag, M.H, selaku Rekt®AIN Bengkulu,
yang telah menberikan kesempatan untuk menemputidoesn di IAIN
Bengkulu.

2. Dr. Asnaini, MA, selaku Dekan Fakultas Ekonomi dBisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu.

3. Desi Isnaini MA, selaku Ketua Prodi Ekonomi Syartedkultas Ekonomi

dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAlIBengkulu.



. Ibu Dra. Fatimah Yunus, MA, selaku pembimbing I,nddbu Yosy
Arisandy, MM, selaku pembimbing Il, yang denganutekian ikhlas telah
membimbing dan mengarahkan penulis dalam menyusipssini.
. Kedua orang tuaku yang selalu mendoakan kesukpesaiis.
. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ekonomi dan Bisn@asmdAIN Bengkulu
yang telah mengajar dan membimbing serta membeb&gragai iimunya
dengan penuh keikhlasan.
. Staf dan karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islastitut Agama
Islam Negeri (IAIN) Bengkulu yang telah memberikaglayanan dengan
baik dalam hal administrasi.
. Semua pihak yang telah membantu dalam penulisgrsskai.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyadari akanyak
kelemahan dan kekurangan dari berbagai sisi. Odebnla itu, penulis
mengharapkan kritik dan saran yang sifathya menbanglemi

kesempurnaan skripsi ini ke depan.

Bengkulu, Juli 2016

Mitriani
NIM. 2123139114



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL oo [
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING .....cccccoiiiiiiien i
HALAMAN PENGESAHAN ..o ii
HALAMAN MOTTO e v
HALAMAN PERSEMBAHAN .ot %
HALAMAN PERNYATAAN e Vi
AB ST RAK e Vi
KATA PENGANTAR . viii
DAFTAR ISI ..ttt e e eees IX
DAFTAR TABEL oo X
DAFTAR LAMPIRAN e Xi

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar BelaKang ...........uuvueeiiiiiieie e 1
B. Batasan Masalah...............uuuuiiiiiiee e 7
C. Rumusan Masalah .............ouuiiiiiii e 8
D. Tujuan Penelitian ...........cooiiiiiiiiiiiiceemeeceese e e e 8
E. Kegunaan Penelitian.........cccoooiiieeeee et s e e e e e e eeeeeeeeasan s 9
F. Penelitian Terdahulu ... 9
G. Metode penelitian............uueeeiiiiii e 13
H. Sistematikan PenuliSan ................eeeiicccceuiiiiiiiiiiiiiiieiee e 17

BAB Il Kajian Teori
A. Perilaku Konsumsi

1. Pengertian Perilaku KONSUMSI......uuiiiiiimmmccc e 18
2. Prinsip KoNsSumMSI ISIam .......ccoooiiiiiiiiis e 19
3. Landasan Hukum Konsumsi ISlam............coouueiiiiiiiiiiieeeeeiis 21
4. Norma dan Etika KONSUMSI..........uuuuuiiieieeiiiiin e 23
5. Tujuan Konsumsi ISIam ........coooeeiiiieiiii e 26
6. Konsep Islam Tentang Kebutuhan ............cceeeeeeeiiiii, 27
7. Perilaku Konsumsi dalam Perspektif ISlam ................cccccviiiiennnn. 28

B. Pengertian Jilbab dan Batasanya
1. Pengertian JilDab............oiiiiiiii i 33

Xi



2. Dasar Hukum MemakKai JilDaD ........ouoinie e 35
3. Kiriteria Jilbab dalam ISIam..........oeoe e 37

BAB Il GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Deskripsi Mahasiswa JurusanEkonomi Islam Fakultas

Ekonomi dan BisniS ISIAM .............eeeiiiimmmiiiiiiiiiiiiieeeeeeeee e 41
2. Data Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam Angkatan 2012.............. 44
B. Sejarah Singkat Fakultas Ekonomi dan BisnetslAIN Bengkulu.......... 45
C. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Isl&tN Bengkulu .............. 47

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A HASH PENEILIAN ... e 49
B. PemMDBDaNaSAN... ..o e 55

BAB V PENUTUP
AL KESIMPUIAN L. e 60

B S A AN .. e 61

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

Xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbicara tentang pakaian sesungguhnya berbicatsatse yang erat
kaitannya dengan diri manusia. Ini menunjukkan lkmalapa yang dipakai
dalam keseharian dapat menggambarkan kepribadiam dkri. Pakaian yang
digunakan membuat pernyataan tentang diri seseoBaikan jika seseorang
merupakan orang yang tidak peduli soal pakaian gorgang berada di
lingkungannya tentu menafsirkan bahwa ia sedang imgnunjukkan sebuah
pesan dari pakaian yang sedang di kenakan. Capakaan seseorang tentu
mencirikan penampilan fisik. Nilai-nilai agama, ketmaan, tuntutan
lingkungan (tertulis atau tidak), nilai kenyamanaamua itu mempengaruhi

cara seseorang berdandan.

Salah satu cara berpakaian yang berkaitan dentgaragama dan yang
sering menjadi pusat perhatian adalah mengenaldaab i Jilbab adalah
pakaian yang wajib hukumnya bagi perempuan mushgamalah yang
mewajibkan mereka untuk menutup aurat mereka denigjzab. Aturan
berjilbab atau berhijab dalam Islam di firmankataAISWT dalam surat Al-

Ahzab (33) ayat 53 :

'D. Mulyana. Ilmu Komunikasi Suatu PengantgBandung: Remaja Rosdakarya, 2008).
h, 29.
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu rasoki rumah-
rumah nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makdengan tidak
menunggu-nunggu waktu masak (makanannya), tetd@ kKamu
diundang Maka masuklah dan bila kamu selesai makahyarlah
kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. Seshngguyang
demikian itu akan mengganggu nabi lalu nabi malpakamu (untuk
menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu (mengkan) yang
benar. apabila kamu meminta sesuatu (keperluanjad@pmereka
(isteri- isteri Nabi), Maka mintalah dari belakan@gbir. cara yang
demikian itu lebih Suci bagi hatimu dan hati mere#tan tidak boleh
kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pulagngawini isteri-
isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungyguperbuatan
itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah.

Gaya memakai jilbab saat ini menjadi lebih kreatdn variatif.
Memakai jilbab sekarang tidak hanya sekedar mergjg@amkain besar yang
menutupi semua bagian tubuh, tetapi gajabers(sebutan untuk perempuan
berjilbab) dapat berkreasi dengan menutup bagiapal&e kemudian
memasukan sisa kain kedalam baju dan dipadu pakagsms bodysehingga

terlinat lebih praktis. Jilbab jenis ini bagi kaigm remaja atau perempuan



biasa disebut jilbab modis. Disebut jilbab modiseka konsep jilbab ini
sangat memperhatikamix and macthdengan gaya atau model busana lain,
sehingga terlihamnmaching Pakaian dapat memberikan dampak psikologis bagi
pemakainya. Maraknya model jilbab modis yang sesiemgan kondisi
lingkungan dan psikologis anak muda saat ini semal@ndorong perempuan
memilih jilbab dalam kesehariannya. Apalagi ukucamtik kini tidak hanya
ketika menggunakan pakaian serba mini dan terbetkpi dengan jilbab pun

bisa tampil cantik dan anggdn.

Perilaku konsumsi adalah bagian dari tindakan kamssu Perilaku
yaitu tanggapan atau reaksi individu yang terwujatam gerakan (sikap),
tidak saja badan atau ucapan. Konsumsi adalah rabisflan atau
menggunakan suatu nilai barang atau jasa. Menimut @ékonomi, konsumsi
adalah setiap kegiatan memanfaatkan, menghabiskgnnkan barang dan
jasa untuk memenuhi kebutuhan dalam upaya menjelgadsungan hidup.
Jadi dalam hal ini bukan hanya mementingkan kegmmarkepuasan semata
melainkan mengkonsumsi suatu barang/jasa karenaantgitvarang tersebut

sudah sewajarnya untuk dipenuhi.

Bersamaan dengan kegembiraan akan maraknya pemgitasd di
berbagai kalangan dan dengan keterbatasan pemalamtamg hukum jilbab,
maka yang berkembang di masyarakat tidak sesuagadesyariat yang

terakumulasi menjadi kerudung gaul. Apalagi saat semakin tinggi

2 M. Quraish ShihahJilbab: Pakaian Wanita Muslimah (Pandangan Ulamadd Lalu
dan Cendekiawan Kontempore(Jakarta: Lentera Hati, 2004). h, 35.
% Sukarno WibowoEkonomi Mikro IslamBandung: Pustaka Setia, 2013), h. 225.



peradaban sebuah komunitas, berkecenderungan senma&ningkatnya
kebutuhan fisiologis. Adanya Perbedaan kebutuhaaldigis mulai dari ingin
tampil lebihtrendy, ingin mengikuti syariat atau bahkan hanya unekedar
menutup rambut agar tidak kepanasan ini dipengavigh perbedaan faktor
psikologis. Sehingga melahirkan berbagai bentuk kkbnkebutuhan,
materialistik dan wasteful seperti cita rasa seni, kesombongan atau
kemewahan. Pada akhirnya konsumsi tersebut mergab&eharmonisan
dan keseimbangan sosial akibat sikap yang indiligtika sebagai
konsekuensi kelebihan kekayaan dan untuk mencaggaidsan maksimum.
Padahal Islam mengajarkan pola konsumsi yang mobdevrajar), tidak
berlebihan tidak juga keterlaluan, lebih lanjut @Qivan juga melarang

terjadinya perbuatamubadzir(menghamburkan harta tanpa gufia) .

Dalam batasammubadzir sendiri, manusia dilarang membelanjakan
harta yang dapat menimbulkan kerusakan pada tudpdrts minuman keras
atau narkotika. Dan juga membelanjakan harta nf@lebeéndapatannya.
Biasanya, untuk memenuhi keinginannya seseorangidmgy kepada orang
lain. Islam telah menetapkan syarat-syarat bakjildalam kehidupan umum,
seperti yang ditunjukan oleh nash-nash Al-Quran darSunah. Diantara
syaratnya yaitu berjilbab tidak boleh menggunakahab-bahan tekstil yang

transparan. Dengan demikian, walaupun berjilbabptet memperlihatkan

* Muhammad,Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islamcet ke 1, (Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta, 2004), h. 165.



lekuk tubuh, menonjolkan aurat, memperlihatkan @magatau mengunakan

bahan yang transparan, tetap belum dianggap tejitang sempurrta.

Di kampus IAIN Bengkulu tentunya selaku lembagadigikan yang
berbasis Islam telah menerapkan aturan berpaké&anbarbusana yang baik
dan benar di lingkungan kampus khususnya di Fakidteonomi dan Bisnis
Islam. Sebagian besar mahasiswi jurusan ekonoamlgtlah mengikuti trend
jilbab. Hal ini bisa dilihat dari bentuk jilbab ygnmereka kenakan pada saat
kuliah. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Isl&éN Bengkulu
berjumlah 1.358 yang terdiri dari Prodi Perbankgartah dan Prodi Ekonomi
Syariah. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan BisnismisldIN Bengkulu
semester VIII (delapan) jurusan Ekonomi Islam sudsmpelajari tentang
bagaimana perilaku konsumsi Islam. Dengan demig&rarusnya keseharian
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAINn@eailu khususnya
Jurusan Ekonomi Islam sudah mengetahui bagaimarsa rnangkonsumsi

suatu barang atau jasa seperti jilbab berdasarkagigpkonsumsi Islam.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan padagénbl April
2016 tentang perilaku konsumen mengenai jilbab. adiebh mereka
mengatatakan bahwa tertarik dengan adanya trebdbjisaat ini. Alasan
ketertarikan untuk membeli jilbab dikarenakan agampil modis dan

menarik.

5

M. Shidiq Al- Jawi.Jilbab dan kerudung ( Busana Sempurna Seorang Mahli)
(Jakarta: Nizham Press, 2007). Cet. I.h.. 10.



Hal tersebut tentunya bertentangan dengan prk@isumsi dalam
Islam vyaitu prinsip kesederhanaan. Di dalam pringpederhanaan telah di
jelaskan bahwa perilaku konsumen muslim tidak boletebih-lebihan, sikap
berlebihan tersebut mengandung arti melebihi kéiart yang wajar dan
cenderung menuruti hawa nafsu. Dari hasil survesetmut juga didapat
gambaran bahwa dalam hal mereka mengikuti trebdbiltersebut mereka
hanya mementingkan hawa nafsu, hal tersebut di tlae jawaban mereka
yang mengatakan bahwa mereka mengikuti trend hkagena ingin tampil
cantik, menarik dan modis agar tidak ketinggalamaa Padahal, dalam
Islam perilaku konsumen muslim itu harus mempekbaatkonsepnashlahah,
baik dunia maupun akhiritKetika mereka membeli jilbab tersebut hanya
untuk tampil cantik dan modis maka yang merekamin hanyalah

mashlahaldunia saja.

Dalam Islam perilaku seorang konsumen harus merckam
hubungan dirinya dengan Allah SWT. Inilah yang kidkdapati dalam ilmu
perilaku konsumsi konvensional. Setiap pergerakanyd, yang berbentuk
belanja sehari-hari, tidak lain adalamanifestasidzikir dirinya atas nama
Allah. Dengan demikian, dia lebih memilih jalan gadibatasi Allah dengan
tidak memilih barang haram, tidak kikir, dan tidenak supaya hidupnya

selamat baik di dunia maupun di akhit&i dalam prinsip konsumsi muslim

® pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi IslaB&l)PUniversitas Islam
Indonesia Yogyakarta atas kerja sama dengan Batdnésia,Ekonomi Islam(Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2014), h, 175.

7 Muhammad Muflih, Perilaku Konsumen dalam Perspektif IImu Ekonorfants,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006). h. 4.



juga harus memperhatikan prinsip kuantitas yaitdegegna dan tidak
bermewah-mewahan. Prinsip kesederhanan, maksudigen dberkonsumsi
hendaknya menghindari sikap berlebih@shraf), karena sikap ini sangat
dibenci oleh Allah SWT. Demikian juga menjauhi sifaubazir. Sifat mubazir
merupakan sifat yang dibenci oleh Allah SWT sebagaia firman-Nya

dalam surat Al- Isra’ (17) ayat 27 :

P

Zz :‘/ w "/,7‘1 // /f;/.‘/’. °~:q// u'/’q‘,;ﬂ.
Artinya : Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Satsardara

syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepadaannya.

Sehubungan dengan masalah tersebut, maka pemeldarik untuk
meneliti lebih lanjut dan mengangkat masalah irbagai topik di dalam
penulisan skripsi yang berjuduPERILAKU KONSUMSI MAHASISWA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM IAIN BENGKULU

TERHADAP JILBAB DITINJAU DARI EKONOMI ISLAM”.
B. Batasan Masalah

Agar peneliti dan pembahasan tentang Perilaku KoesiMahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu Aadap Jilbab Ditinjau
dari Ekonomi Islam tidak terlalu luas, maka peregiitini hanya mahasiswa
Jurusan Ekonomi Islam Prodi Ekonomi Syariah semeStél (delapan)
angkatan 2012/2013 yang tentunya sudah mempel&gatang perilaku

konsumsi Islam.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudalhskgi di atas maka
perumusan permasalahan yang akan diangkat dalamlit@en ini adalah
“Bagaimana Perilaku Konsumsi Mahasiswa FakultasnBko dan Bisnis

Islam IAIN Bengkulu Terhadap Jilbab Ditinjau dakdaomi Islam”?

D. Tujuan

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka dag@pkan
tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk MengetatBagaimana Perilaku
Konsumsi Mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnianisllAIN Bengkulu
Terhadap Jilbab Ditinjau dari Ekonomi Islam”.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Kegunaan teoritis
Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkiapat dijadikan
sebagai pedoman bagi para akademisi sebigature untuk penelitian
di masa yang akan datang serta memberikan sumbaegaikiran untuk
pengembangan teori tentang perilaku konsumen mudiususnya dalam
etika berkonsumsi yang sesuai dengan prinsip danniliai syariah.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi masyarakat, yaitu untuk dapat memperluasndg@ngembangkan

pengetahuan, serta saran berfikir dan berlatih ndalaenghadapi



masalah untuk kemudian pemecahanya di masa yany d&iang
khususnya dalam hal konsumsi yang sesuai dengamildi syariah.
b. Pemerintah, yaitu sebagai rujukan, acuan ,ped@gar dalam beretika

konsumsi sesuai dengan prinsip dan nilai-nilaiigyar

E. Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian skripsi ini, penulis &alah yang pertama
membahas tentang perilaku konsumsi dalam perspskiih. Banyak tulisan
ataupun karangan-karangan ilmiah yang membahantgtéma tersebut, baik

bercorak studi kasus (penelitian) ataupun literaferens). Di antaranya:

Suharyono, meneliti tentang “Perilaku Konsumsi Dalslenggunakan
SmartphoneDitinjau dari Perspektif Ekonomi Islam ( Studi Kas Pada
Mahasiswa Jurusan Ekonimi Islam IAIN Bengkulu)”.aAdua persoalan yang
dikaji dalam skripsi ini yaitu: 1) Apa Motivasi Makiswa IAIN Bengkulu
Jurusan Ekonomi Islam dalam Menggunak&martphone 2) Apakah
PenggunaarsmartphonePada Mahasiswa IAIN Bengkulu Jurusan Ekonomi
Islam sudah sesuai dengan prinsip perilaku konsuasim ekonomi Islam.
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk Metapui Motivasi
Mahasiswa IAIN Bengkulu Jurusan Ekonomi Islam dalamenggunakan
smartphone 2) untuk mengetahui perilaku konsumsi mahasiswaN I
Bengkulu Jurusan Ekonomi Islam di dalam menggungkasartphoneyang
didasarkan pada prinsip ekonomi Islam. Peneliti@ntelah dilakukan pada

bulan Januari-Maret 2015 pada mahasiswa jurusanoekiolslam angkatan
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2011/2012. Untuk mengungkap persoalan tersebutrasecgndalam dan
menyeluruh, peneliti menggunakan metode studi kakars lapangancése
study and field resear¢hyaitu melakukan pengamatan langsung dan
melakukan wawancara serta penyebaran angket t@riradhasiswa Jurusan
Ekonomi Islam angkatan 2011/2012. Hasil penelittalam menggunakan
smartphoneadalah karena lebih percaya dirend dan dapat memberikan hal
yang positif bagi penggunanya. Dari segi perilakaggunaan, secara umum
mahasiswa Jursan Ekonomi Islam angkatan 2011/2@l#ndmenggunakan
smartphonebelum sepenuhnya sesuai dengan konsumsi dalanorekdsiam

masih ada juga yang kurang mementingkan aspekslahah dalam

menggunakasmartphoné.

Penelitian ini berbeda dengan yang peneliti lakukzalam penelitian
Suharyono membahas tetang perilaku konsumsi Maftmsiserhadap

Smartphoneedangkan peneliti membahas tentang perilaku kasigibab.

Mukhalipah, meneliti tentang “ Pengaruh Akal damdrmdalian Nafsu
Terhadap Pola Konsumsi Islam ( Studi :Mahasiswaukak Syariah dan
Ekonomi Islam IAIN Bengkulu)”. Penelitian ini bejian untuk mengetahui:
1) Apakah Akal, dan Pengendalian Nafsu secara imersama berpengaruh
signifikan terhadap pola konsumsi Islami mahasis®pa. Apakah akal
berpengaruh  terhadap pola konsumsi Islami mahasis3y Apakah

pengendalian nafsu berpengaruhh terhadap pola kmidalami mahasiswa.

8 Suharyono, Perilaku Konsumen dalam Menggunakan Smartphorténj&i Dari
Perspektif Ekonomi Islanskripsi pada jurusan ekonomi Islam tahun 2015.
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4) Seberapa besar pengaruh akal, dan pengendsisn terhadap pola
konsumsi mahasiswa Fakultas Syariah dan EkonommIdAIN Bengkulu.
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah jperellapangan dengan
pendekatan kuantitatif asosiatif. Jenis data yaggndnakan dalam penelitian
ini adalah data primer dengan teknik pengumpulaita daenggunakan
observasi, kuisioner, dan dokumentasi. Populasa paehelitian ini adalah
seluruh mahasiswa Fakultas Syariah dan EkonommislaiIN Bengkulu
semester VI dan VIII yang berjumlah 305 orang. Fieam sampel dilakukan
dengan teknikConvenience samplingang berjumlah 173 responden. Teknik
analisis data yang digunakan untuk menguji vakditiata ialah metode
Pearson Corelationsedangkan uji reliabilitas mengunakan metddlpha
Cronbach. Uji normalitas menggunakan metod@kewnes uji homogenitas
menggunakan metodeevene Testdan uji multikolinearitas menggunakan
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Sedangkan uji hipotesis
dilakukan dengan regresi linier berganda menggunaiiaF dan uji T. hasil
penelitian menujukan bahwa akal dan pengendaligésurseecara bersama-sam
berpengaruh signifikan terhadap pola konsumsi I[slamahasiswa. Akal
berpengruh signifikan terhadap pola konsumsi Islalan pengendalian nafsu
berpengaruh signifikan terhadap pola konsumsi Islarahasiswa Fakultas
Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Bengkulu. Variab&hdan pengendalian

nafsu mempengaruhi pola konsumsi Islami sebesad Gtau 12,19.

° Mukhalipah Pengaruh Akal dan Pengendalian Nafsu Terhadap Ralasumsi Islam (
Studi :Mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Isl&fiN Bengkulu); skripsi pada jurusan
Ekonomi Islam IAIN Bengkulu 2015.
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Penelitian ini juga berbeda dengan yang peneliikan. Meskipun
objek penelitiannya sama yaitu mahasiswa Jurusammdgki Islam, tetapi
permasalahannya berbeda. Di dalam penelitian inmipabas mengenai
pengaruh akal dan pengendalian nafsu terhadap Kemlasumsi sedangkan

peneliti membahas tentang perilaku konsumsi jilbab.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh RamaiDahun 2014
pada penelitiannya yang berjudul” Tinjauan Ekondstam Terhadap Perilaku
Konsumen dalam Membeli Barang di Pasar PanoramardaBusana Kota
Bengkulu” menggunakan metode deskriftif kualitatiHasil penelitian
menujunjukan bahwa tinjauan ekonomi Islam terhagdaplaku konsumen
dalam membeli barang di pasar Panorama adalah babwsesuai dengan
aturan yang harus diteliti oleh seseorang dalam lmeénbarang dan sesuai
dalam prinsip syariat. Seperti dengan cara konsudaégm membeli barang

tidak boleh boros dalam membeli barafig.

Dilihat dari judul dan objek penelitian di atas dspat adanya
perbedaan yang akan dibahas dalam penelitian @im&salahan yang akan
diteliti oleh penulis berbeda dengan penelitianekebnya, maka dapatlah
dikatakan bahwa penelitian ini asli dan jauh darsur-unsur plagiat yang

bertentangan dengan asas keilmuan yang jujur,nasiobjektif dan terbuka.

'® Rama Doni, “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Perilaku Konsumaiam Membeli
Barang di Pasar Panorama Zahara busana Kota Bengkskripsi pada Jurusan Ekonomi Islam
tahun 2014
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F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatibalam metode
kualitatif ini penelitian dilakukan dengan pen@liti lapangan (field
researclh), terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bistanl IAIN

Bengkulu tentang perilaku konsumsi jilbab.

2. Tempat Penelitian dan Waktu

a. Tempat Penelitian

Tempat penelitian dalam skripsi ini akan menganhbiasi di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkuluukan Ekonomi
Islam Prodi Ekonomi Syariah. Hal ini dikarenakarahasiswa Jurusan
Ekonomi Islam Prodi Ekonomi Syariah sudah mempglagntang

perilaku konsumsi Islam.

b. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang dilakukan peneliti selamauab, mulai

dari bulan April 2016 sampai dengan bulan Juli 2016

3. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

1. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:
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a. Data Primer, merupakan data yang didapat darbsu pertama baik
dari individu atau perseorangan seperti wawandanaleasil pengisian
kuesioner. Dengan demikian, Dalam hal ini data eridiperoleh dari
hasil wawancara dan observasi kepada informan ya#éhasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonostam Prodi

Ekonomi Syariah IAIN Bengkulu.

b. Data Sekunder, Merupakan Data ydisgjikan antara lain dalam
bentuk tabel-tabel dan diagram-diagram. Data sekuyang didapat
dalam penyusunan skripsi ini berupa data yang dligler dari
berbagai sumber yang berkaitan, dapat melalui tulur, literatur,
artikel yang didapat damwebsite maupun sumber lain yang terkait

dengan penelitian ini dan mampu untuk dipertangguweajpkan.
2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data-data dalam penelitianitati) bisa

digunakan beberapa teknik diantaranya:
a. Observasi

Metode observasi adalah cara pengambilan data denga
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat stdaidaruntuk
keperluan tersebdt. Observasi langsung dilakukan terthadap objek di
tempat terjadi atau berlangsung peristiwa, sehinggeeliti berada

bersama objek yang diselidiki. Observasi dalam |gere ini

' Moh. Nazir,Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009). h. 175
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dilakukan dengan mencari tahu dan mengamati bagairparilaku
konsumsi (mahasiswa Fakultas Ekonomi dan BisniamisllAIN

Bengkulu) terhadap jilbab.
b. Wawancarg interview)

Wawancara {nterview) adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawalbgdrartatap muka
antara penanya dengan penjaiaborman dengan menggunakan alat
yang dinamakainterview guideg{panduan wawancar&) Tanya jawab
dalam penelitian ini dilakukan dengan informan y#glgh ditentukan
sebelumnya yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi damiBitslam
IAIN Bengkulu Jurusan Ekonomi Islam Prodi EkonomyaBah

semester VIII (delapan) sebanyak 20 mahasiswa.
c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal esaiabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabajalah, prasasti,
notulen rapat, agenda dan sebagaffiy&dapun jenis dokumentasi ini
adalah dokumen yang berupa tulisan yang meliputa dantang
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, data mahasisavakel, dan

catatan yang relevan dengan penelitian.

2 Moh Nazir,Metode Penelitian...h. 194.
13 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfeklakarta:
PT.Rineka Cipta,2010), h.274.
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4. Teknik Analisis Data

Untuk memperoleh hasil akhir dari data yang tekdkumpul penulis
menggunakan analisis secara deskriptif. Analisskdetif adalah analisis yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara rskmogkan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagainsmi@ya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuknatau generalisa¥l.
Dengan demikian Analisis tentang Perilaku Konsudilbiab Bagi Mahasiswa
Jurusan Ekonomi Islam Prodi Ekonomi Syariah Kemudiiduat analisa yang
menghubungkan analisa tersebut dengan teori-telonu hukum yang ada

sehingga dapat ditarik kesimpulan.
G. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada skripsi interdiri dari:

BAB | : Pendahuluan, meliputi latar belakang mdsalgang
menjelaskan tentang problem dan substansi masalakisan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, deetgenelitian dan

sistematika penulisan skripsi.

BAB Il : Kajian Teori, berisi pembahasan umum &g topik atau
pokok bahasan, yaitu teori perilaku konsumsi, ppinkonsumsi Islam,

landasan hukum konsumsi Islam, norma dan etika thoss Islam, tujuan

" Sugiyono ,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D(Bandung: Alfabeta,

2006), h. 147.
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konsumsi Islam, konsep Islam tentang kebutuharilagarkonsumsi dalam

perspektif Islam, serta pengertian teori jilbab datasannya.

BAB Ill : Gambaran Umum Objek Penelitian , berigntang
gambaran umum objek penelitian yaitu deskripsi Mavea Jurusan Ekonomi
Islam Prodi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi damsni& Islam IAIN
Bengkulu, data Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam iFE&dnomi Syariah
Angkatan 2012, Sejarah Singkat Fakultas Ekonomi BEnis Islam IAIN

Bengkulu dan visi dan misi Fakultas Ekonomi damBigslam.

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan, menjglasanalisis
perilaku konsumsi jilbab bagi mahasiswa Fakultasrigkni dan Bisnis Islam

IAIN Bengkulu ditinjau dari ekonomi Islam.

BAB V : penutup, berisi tentang kesimpulan, sadam penutup



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Perilaku Konsumsi

1. Pengertian Perilaku Konsumsi

Perilaku konsumsi adalah bagian dari tindakan kassuPerilaku
yaitu tanggapan atau reaksi individu yang terwwathm gerakan (sikap),
tidak saja badan atau ucapan. Konsumsi adalah rabisffan atau
menggunakan suatu nilai barang atau jasa. Menunu iekonomi,
konsumsi adalah setiap kegiatan memanfaatkan, rabigtan keguanaan
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan dalam aupagnjaga
kelangsungan hidup. Jadi dalam hal ini bukan hanya mementingkan
kesenangan, kepuasan semata melainkan mengkornsusthgibarang/jasa

karena memang barang tersebut sudah sewajarnykadipanuhi.

Perilaku konsumsi adalah tindakan yang langsun@atrdalam
mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan predalk jasa,

termasuk proses keputusan yang mendahului dan melhgindakan ini®

' Sukarno WibowoEkonomi Mikro IslamBandung: Pustaka Setia, 2013), h. 225.
'® Nugroho J. SetiadiPerilaku Konsumen Perspektif Kontemporer Pada Matifjuan,
dan Keinginan Konsumefred.ed; Jakarta: Kencana Prenada Media Grou@)20612.

19
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2. Prinsip Konsumsi Islam

Ada beberapa prinsip dalam berkonsumsi bagi seoranglim
yang membedakan dengan perilaku konsumsi nonmikbmvensional).

Prinsip-prinsip tersebut antara Idih:

a. Prinsip Syariah

1) Memperhatikan tujuan konsumsi
Perilaku konsumsi muslim dari segi tujuan tidakysamencapai
kepuasan dari konsumsi barang, melainkan berfufigadah”
dalam rangka mendapatkan ridha Allah SWT.

2) Memperhatikan kaidah ilmiah
Dalam berkonsumsi, seorang muslim harus mempeaKzaeti
prinsip kebersihan. Prinsip kebersihan mengandutigbarang
yang dikonsumsi harus bebas dari kotoran maupuryaén
demikian juga harus menyehatkan, bernilai gizi, daemiliki
manfaat tidak mempunyai kemudharatan.

3) Memperhatikan bentuk konsumsi
Dari segi bentuk konsumsi, seorang muslim haruspeehatikan
apa pun yang dikonsumsinya. Hal ini tentu berhubangengan
adanya batasan orang muslim dalam mengonsumsi basding

dan jasa. Seorang muslim dilarang misalnya mengkosisdaging

" Lukman Hakim Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam(Surakarta: PT Gelora Aksara
Pratama, 2012), h,.93-99.



20

babi, bangkai, darah, miniman ker&hgmi), candu/narkotik, dan

berjudi.

b. Prinsip Kuantitas

1)

2)

Sederhana, tidak bermewah-mewah

Sesungguhnya kuantitas konsumsi yang terpuji d&tamdisi yang
wajar adalah sederhana. Maksudnya, berada di abtacs dan
pelit.

Kesesuaian antara pemasukan dengan konsumsi

Kesesuaian antara pemasukan dengan konsumsi dulgtang
sesuai dengan fitrah manusia dan realita. Karanasdlah satu
aksiomatik ekonomi adalah bahwa pemasukan merupaékan

satu faktor yang mempengaruhi permintaan konsunainidu.

c. Prinsip Prioritas

1)

2)

Untuk nafkah diri, istri, anak, dan saudara

Nafkah diri, manusia diwajibkan untuk memenuhi eiban diri
dan mendahulukan atas pemenuhan kebutuhan oramd\kzikah
istri, nafkah harus dipenuhi suaminya karena ikadignya kepada
suaminya. Nafkah kerabat, sebab wajibnya nafkadelert adalah
adanya keharaman untuk memutuskan silaturahmi.

Untuk memperjuangkan agama Allah

Pengeluaran di jalan Allah tersebut dapat berbeptrigeluaran
untuk membiayai dakwah agama agar Islam tersebaekeuh

alam.
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d. Prinsip Moralitas
Perilaku konsumsi seorang muslim dalam berkonsyoua
memperhatikan nilai prinsip moralitas, di mana nasmyng arti
ketika berkonsumsi terhadap suatu barang, makamdatngka
menjaga martabat manusia yang mulia, berbeda dengkhluk Allah
lainya. Sehingga dalam berkonsumsi harus menjagh ddn etika
(tertib) yang disunnahkan oleh Nabi Muhammad SAW.

3. Landasan Hukum Konsumsi Islami
Beberapa ayat Al-Quran dan hadist Nabi SAW:

a. Landasan Hukum Al-Quran, antara lain:

z
o & - ~ g~ _ 88
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Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi bd#si apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengilargkah-
langkah syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan ialatdmusuh
yang nyata bagim(QS. Al-Bagarah: 168)

EX A
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i

3| el

e
Artinya: Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (hartagreka

tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, daadalah
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(pembelanjaan itu di tengah-tengah antara yang #&m). (QS.

Al-furgan: 67).
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Artinya: Dan dialah yang menundukkan lautan (untukmu), akgmu
dapat memakan dagingnya yang segar (ikan) daridga, (dari
lautan itu) kamu mengelurkan perhiasan yang kankapdamu
juga melihat perahu berlayar padanya, dan agar kamencari

sebagian karunian-Nya, dan agar kamu bersyuK@S. An-

Nahl: 14)

b. Landasan Hadist

Artinya: “ Dari Anas r.a.,, katanya, Rasullah SAW bersabda,
“Seandainya seseorang manusia mempunyai harta galan
dua lembah niscaya ia akan mencarinya lembah yastg&k
dan tidak akan penuh mulut manusia itu kecuali dentanah
(kematian) dan Allah akan mengampuni orang yangobet.”

(HR. Bukhari dan Muslim)
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itk ke sadle @1 a1 O g 5 16

D\j,)m)y\@ts‘ij\guLJEM\gtsdﬁy
Artinya: Diriwayatkan dari Abu Hurayrah katanya, Rasullah VA
bersabda: “ Makanlah dua orang cukup untuk tiga rmga dan

makanan tiga orang cukup untuk empat orangHR.

Muslim).8

J)*w\‘)b‘\_\h@ﬁﬁwuw}\t_&dwgb uﬁ
o) %

(,,/a ’
Artinya: Dari Ummu Salamabh, ia berkata. “Rasullah SAW bedsab
“Barang siapa minum dari tempat yang terbuat damas atau
perak, maka sesungguhnya ia memasukan api neralkajan ke
dalam perutnya.” HR. Muslim)
4. Norma dan Etika dalam Konsumsi
Nilai-nilai Islam yang harus diaplikasikan dalam nkamsi
adalah'®
a. Seimbang dalam Konsumsi
Islam mewajibkan kepada pemilk harta agar menafkaka

sebagian hartanya untuk kepentingsn diri, keluadga,fi sabililhah

'8 |mam Az-Zabidi,Ringkasan Shahih Al-Bukha(Bandung: PT Mizan Pustaka, 1997),
h. 809.

9 Rozalinda,Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktisitakonomi (Jakarta:
Rajawali Press, 2014), h,.108-109.
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Islam mengharamkan sikap kikir. Di sisi lain, Islarjuga
mengharamkan sikap boros dan menghamburkan hait@h bentuk
keseimbangan yang diperintahakan dalam Al-Quran gyan
mencerminkan sikap keadilan dalam konsumsi. Sepiésyiariatkan

dalam QS. Al-Isra’ ayat 29:

\

- Z - 8>
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Artinya: Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu apad

lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkanngagika itu

kamu menjadi tercela dan menye@5E Al-Isra’: 29)

b. Membelanjakan Harta pada Bentuk yang Dihalalkan dimgan Cara

yang Baik.

Islam mendorong dan memberi kebebasan kepada dadagar
membelanjakan hartanya untuk membeli barang-bayang baik dan
halal dalam memenuhi kebutuhan hidup sebagaimgelaskan dalam

QS. Al-Maidah ayat 88 yang berbunyi:
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Artinya: Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dgpaayang
Allah Telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalahaétep

Allah yang kamu beriman kepada-N¥@S. Al-Maidah:88)

c. Larangan Bersikatsraf (Royal), danTabzir (sia-sia)

Adapun nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam s&m konsumsi
adalah pelarangan terhadap sikap hidup mewah. Giglygp mewah
adalah perusak individu dan masyarakat, karena im&kgn manusia
dengan hawa nafsu, melalaikan dari hal-hal yanganaain akhlak yang
luhur. Di samping itu membunuh semangat jihad Add ar-Rasul juga
menilai dalam masalah ini bahwa gaya hidup mefAsxhf) merupakan
faktor yang memicu terjadiya dekadensi moral massatr yang
akhirnya membawa kehancuran bagi masyarakat tesBllam QS.

Al-A’raaf 7:31,Allah telah memperingatkan akan skai:
//,}/‘f,,/o,«,« B ’/w}/ ’;// . A8 P
M ‘)"J““‘) \jl&j;\.?um LFV\"?M/) b.lp (J‘;@Ljﬁ
P L T R T I
D Tl ¥ i) 158 43
Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah diapet
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan jandanla

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukaing-

orang yang berlebih-lebihaiQS. Al-A’raaf: 31)
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5. Tujuan konsumsi Islam

Tujuan utama konsumsi seorang muslim adalah selsgana
penolong untuk beribadah kepada Allah. Karena gggumya
mengkonsumsi sesuatu dengan niat untuk meningkatt@nina dalam
ketaatan pengabdian kepada Allah akan menjadikasukosi itu bernilai
ibadah. Konsumsi bagi seorang muslim hanya sekpdeantara untuk

menambah kekuatan dalam mentaati Allah.

Tujuan konsumsi Islam adalah menaaaslahah karena maslahah
konsepnya lebih terukur dan dapat diperbandingkdimgga lebih mudah
disusun prioritas dan tahapan dalam pemenuhanagiasdseorang muslim
berkonsumsi dalam rangka untuk memenuhi kebututzEnsghingga
memperoleh kemanfaatan yang setinggi-tingginya blagjidupannya
sekaligus sebagai cara untuk mendapatkatah yang maksimum.

Kebutuhan itu dapat dikategorikan menjadi tigaguiok yaitu®

1) Kebutuhan Primer dharuriyyal), yaitu kebutuhan yang berkaitan
dengan hidup mati seseorang. Kebutuldraruriyyah terdiri dari
Kebutuhhandharuri terdiri dari 1)ad-din, yakni pemenuhan agama
seperti ibadah, 23l-nafs yakni pemenuhan kebutuhan diri/jiwa seperti
makan, 3)al-agl, yakni pemenuhan kebutuhan akal seperti menuntut
ilmu, 4) al-nasl yakni pemenuhan kebutuhan berumah tangga seperti

menikah, 5al-mal, yakni pemenuhan akan harta benda.

2 |dri, Hadis Ekonomi (Dalam Perspektif Hadis Nal{i)akarta: Prenada Media Group,
2015), h,.106-107.
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2) Kebutuhan Sekundehdjiyyah), yaitu kebuthan yang diperlukan untuk
mengatasi kesulitan, tetapi tidak sampai mengaredndupan apabila
tidak dipenuhi. seperti melanjukkan pendidikan saimipe jenjang
perguruan tinggi.

3) Kebutuhan Tersier tghsiniyyah), yaitu kebutuhan yang bersifat
aksesoris, pelengkap dan memberi nilai tambah pagtmenuhan
kebutuhan primer dan sekundeeperti penggunaan telepon genggam
dalam berkomunikasi.

Dalam konteks ini, konsepaslahahsangat tepat untuk diterapkan
bagi pemenuhan kebutuhhan manusia yang mencakuutukein
dharuriyyah,hajiyyah dantahsiniyyah Masing-masing yang ingin dicapai
oleh Islam yaitu penjagaan hidup terhadap lima ysaitu agama, jiwa,
akal, keturunan, dan harta benda. Dengan cara nmedamkelima hal di
atas, yang apabila tidak terpenuhi akan membawasakan bagi

kehidupan manusid.
6. Konsep Islam Tentang Kebutuhan

Dalam ekonomi konvensional, kebutuhhan dan keimgina
merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkarm@ma setiap individu
mempunyai suatu kebutuhan yang diterjemahkan aéigkan-keinginan
mereka. Keinginan seseorang sangat berkaitan esagad konsep

kepuasan. Selanjutnya yang menjadi masalah adadahila keinginan

2L |ka Yunita Fauzia dan Abdul Kadir Riyadirinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif
Magqashid Al-Syariah(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014%54A,.
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tersebut berkembang dan masuk ke area lampu memity area
pemenuhan kebutuhan dengan cara yang berlebiralelillan mubazir.

Maka keinginan inilah yang betentangan dengan iprizionomi Islanf?

Memenuhi kebutuhan dan bukan kepuasan/keinginano giguan
dari aktivitas ekonomi Islam dan usaha untuk peaicaptujuan tersebut
merupakan salah satu kewajiban dalam agama. Isidak tmelarang
manusia untuk memenuhi kebutuhan ataupun keingysar8elama hal itu

mendatangkamaslahahdan tidak mendatangkamafsadah

Tujuan konsumsi dalam Islam bukan sekedar mendapatk
kepuasan personal dan material, melainkaraslahah Maslahah
merupakan kepuasan yang tidak dirasakan oleh segelo masyarakat.
Dalam maslahahini juga terkandung kepuasan tidak saja bersitaenal
ataupun sosial tetapi juga spiritual.Islam mendgragar pelaku ekonomi
dalam berkonsumsi hanya sebatas pada yang dibuoydkabukan pada
yang diinginkannya. Sebab pengukuran keinginarebertssulit dilakukan.
Keinginan sangat tidak terbatas. Setiap muslim raid@an agar

mendapatkan barang sedikinya pada level minimuirkedutuhanny&®
7. Perilaku Konsumen dalam Perspektif Islam

Berbicara perilaku muslim berbeda dengan perilakovknsional.

Konsumen muslim memiliki keunggulan bahwa mereHardamemenuhi

%2 |ka Yunia Fauzia dan Abdul Kadir RiyadEkonomi Islam..h,.161.
% Dede NurohmanMemahami Dasar-Dasar Ekonomi Islarflakarta: Sukse®ffset
2011), h,105.
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kebutuhannya tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhdividual
(materi), tetapi juga memenuhi kebutuhan sosiairi{spl). Konsumen
muslim ketika mendapatkan penghasilan rutinnya,k baiingguan,
bulanan, atau tahunan, ia tidak pernah berfikirdpapatan yang sudah
diraihnya itu harus dihabiskan untuk dirinya sendietapi karena
kesadarannya bahwa ia hidup untuk mencari ridhahAllsebagian
pendapatnya dibelanjakan di jalan Allah. Dalamnislgerilaku seorang
konsumen muslim harus mencerminkan hubungan dirdgragan Allah
dan manusia. Konsep inilah yang tidak di jumpaiagaliimu perilaku
konsumen konvensional. Bagi sebuah perusahaan aypagiuknya bisa
dikenal dan dikonsumsi oleh konsumen maka diperionka pemasaran
atau silaturahmi seperti dalam hadits berikut:

Artinya: Diriwayatkan daripada Anas bin Malik ra, katanyakwapernah
mendengar Rasulullah SAW bersabda: barang siap@ yaenginginkan
rezekinya dimudahkan dan usianya dipanjangkan, ntekadaklah dia
menyambung silaturrahifHR.Bukhori).

Hadist di atas menjelaskan bahwa begitu pentingilgéurrahmi
atau komunikasi produk, supaya apa yang kita teavabisa dikenal dan
dapat menarik konsumen untuk membeli atau memkaosispraduk kita,
namun perlu diingat bahwa komunikasi itu harus kdikan dengan
perilaku yang baik, sehingga nantinya tidak ada alpihyang
dirugikan.Ilslam mengatur seluruh perilaku manuseam memenuhi

kebutuhan hidupnya. Demikian pula dalam hal konsulsiam mengatur
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bagaimana manusia melakukan kegiatan-kegiatan kwisuyang
membawa manusia berguna bagi kemaslahatan hidupsigan telah
mengatur jalan hidup manusia lewat Al-Quran dan Kadist supaya
manusia dijauhkan dari sifat yang hina karena glkanrikonsumsinya.
Dalam Islam, konsumsi tidak dapat dipisahkan darapan
keimanan. Peranan keimanan menjadi tolak ukur pghkirena keimanan
memberikan cara pandang dunia yang cenderung meapEmN
kepribadian manusia, yaitu dalam bentuk perilakayaghidup, selera,
sikap-sikap terhadap sesama manusia, sumber day@a, etologi.
Keimanan sangat mempengaruhi sifat, kuantitas, kietitas konsumsi
baik dalam bentuk kepuasan material maupun spirituitah yang disebut
sebagai bentuk upaya meningkatkan keseimbanganraartaentasi
duniawi dan ukhrawi. Keimanan memberikan saringaaram dalam
membelanjakan harta dan sekaligus juga motivasi apé&matan
sumberdaya (pendapatan) untuk hal-hal yang efel@tingan moral
bertujuan menjaga kepentingan diri tetap beradaladam batas-batas
kepentingan sosial dengan mengubah profesi indwidan sosial, serta
termasuk pula saringan dalam rangka mewujudkan ikaeiadan
kemanfaatan. Dalam konteks inilah kita dapat barhidentang bentuk-
bentuk konsumsi halal dan haram, pelarangan tephisdaf pelarangan

terhadap bermewah-mewahan dan bermegah-megahasynksinsosial,
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dan aspek-aspek normatif lainnya. Dapat di litraa®an konsumsi dalam

Islam sebagaimana diuraikan dalam Al-Quran surdé@a@jarah 168-16¢

O3l ¥ G AT Je 140,85 ol ,Tesally 1540

S

Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagikbdari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengilarigkah-langkah
syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah umugang nyata
bagimu. 169. Sesungguhnya syaitan itu Hanya mehykamu berbuat
jahat dan keji, dan mengatakan terhadap Allah apagy tidak kamu
ketahui(QS. Al-Bagarah : 168-169)

Sedangkan untuk batasan terhadap minuman merugk fpanan

Allah dalam Al-Quran surat Al-Maidah (5) ayat 90:

N ST fuadly S23T W) i il Gl

sw 8 -
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (memjinum
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundsib
dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitankaVia
jauhilah  perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat

keberuntungan(QS. Al-Maidah: 168-169)

* Muhammad Muflih,Perilaku Konsumen dalam Perspektif [Imu Ekononantg Raja
Grafindo Persada: Jakarta, 2004), h,.12-13.
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Batasan konsumsi dalam syariah tidak hanya terlgstda makanan
dan minuman saja, tetapi juga mencakup jenis-jemmsoditi lainnya. Dalam
hal ini Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsiiviidbah, “bahwa komoditi
yang haram itu ada dua macam, yang haram karemyazaseperti babi,
bangkai, dan darah. Yang kedua haram karena segmrajtbukan dari zatnya,
seperti makanan yang tidak diizinkan oleh pemil&knyntuk dimakan atau
digunakan, merugikan diri sendiri, orang lain, d@mpak negatif lainny&®
Kemudian yang termasuk batasan konsumsi dalamasyadalah pelarangan
israf atau berlebih-lebihan, perilaksraf diharamkan sekalipun komoditi yang

dibelanjakan adalah ha/.

Namun demikian, Islam tetap membolehkan seorandimnumtuk
menikmati karunia kehidupan, selama itu dalam b&easajaran. Dalam
berkonsumsi, seorang muslim harus menyadari bahwaenjadi bagian dari
masyarakat, sehingga timbul rasa saling menghalgai menghormati dan
tercipta keadilan sosial untuk menghindari kesegganatau diskriminasi
sosial. Seperti yang difirmankan oleh Allah SWTaghalsurat An- Nisaa’ ayat

29 :

%5 M. Quraish ShihabTafsir Al-mishbah(vol Il: Jakarta: Lentera Hati, 2015), h.25.
%6 Muhammad MuflihPerilaku Konsumen.., h.14-15.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salimgmakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengém jperniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kafan.janganlah
kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalahaMrREnyayang

kepadamyQS. An-Nisa’: 29).
B. Pengertian Jilbab dan Batasanya
1. Pengertian Jilbab

Jilbab berasal dari bahasa Arab, bentuk jamakaiabib, yang
artinya pakaian lapang, dapat menutup aurat wakéeyali muka dan
telapak tangan. Ada juga yang mengartikan jilbadladd semua pakaian

yang dapat menutupi titik-titik perhiasan peremptfan

Dalam Lisan al-‘Arab, Ibonu Manzhur mengatakan bahwa jilbab
adalahal-qomis (baju panjang). Daal jilbab adalah pakaian luas, lebih
luas darikhimar (penutup kepala), selaal-rida (mantel), yang digunakan

oleh wanita untuk menutupi kepala dan dadanya. tBiem juga bahwa

27

Ibrahim bin Fathi bin Abd Al- MugtadirWanita Berjilbab VS Wanita Pesolek
Jakarta: Amzah, 2007), h. 5.
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dia adalahmilhafah (selubung/selimut). Ibnu Sikkiit berkata bahwa al-

Amiriyah telah berkataal jilbab adalahal khimar (penutup kepal&

Menurut Qardawi, jilbab bermakna menutup auratrséluubuh
wanita kecuali wajah, telapak tangan dan kaki. Maimgya untuk tujuan
menjaga kehormatan perempuan dan menutup aurdtn@aradawi
mewajibkan berjilbab, maka di dalam bukunya larandpeerjilbab di
Prancis, ia mengatakan bahwa tidak pantas seorarsinmh dilarang
memakai jilbab yang merupakan kewajibanya, kareMabj bukanlah

simbol agama seperti kalung salib bagi Nasrani l&dieh bagi Yahudi.

Kata jilbab diambil dari QS. Al-Ahzab (33):59. lam ayat ini kata
jilbab disebutkan Dalam bentuk jamak, ygaiabi bi hinna Jilbab adalah
sejenis pakaian yang dapat menutup aurat perempdi@u busana
muslimah yang menjdi satu corak yang dapat menstlpruh tubuh

wanita, kecuali muka dan telapak tangan.

Menurut Quraish Shihab dalam bukunya “Jilbabapak wanita
muslimah” Jilbab adalah pakaian yang menutupi biaju kerudung yang
sedang dipakai, sehingga jibab menjadi bagaikaimsel Menurut Al-
Biga'i yang dikutip oleh Quraish Shihab dalam bwr' Tafsir Al-
Mishbah vol 11 menjelaskan jilbab adalah baju yang longgar atau

kerudung penutup kepala wanita, atau pakaian yaagutapi baju dan

% Diah Dwi ikra Negar&enafsiran Jilbab dan Khimar Menurut Hamka dan Qsina
Shihab (Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar dan TaféiMisbah) Skripsi Pada Jurusan limu
Alguran dan Tafsir, 2015,h.,52.

2 yusuf QaradawiFatwa-Fatwa Kontemporer Jilid 3 terj. Abdul Hayyi Katanie, dkk
(Jakarta: Gema Insani Press,2001),h.,763-765.
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kerudung yang dipakai atau semua pakaian yang mmgnwvanita.
Menurut Syaikh Nashiruddin Al- Albani , setiap plb adalah hijab, tetapi

tidak semua hijab itu jilbafy.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disinapulkahwa jilbab
adalah lebih sempurna daripada menggunakan Aatkhimar (penutup
kepala\ kerudung) karena meliputi seluruh badaemppuan dan menutupi
semua bagian atas tubuhnya termasuk perhiasan ssswatu yang
melukiskan (bentuknya) badannya. Sedangkan Menkimmus Besar
Bahasa Indonesia , pengertian jilbab adalah kegdieimar yang dipakai

wanita muslimah untuk menutupi kepala dan lehempseaada
2. Dasar Hukum Memakai Jilbab

Perintah berjilbab ini adalah seiring dengan pahntlan seruan
menutup aurat. Sebab pada dasarnya perintah bérjdldalah perintah
untuk menutup aurat seorang wanita, yang apabiék tilijaga (dibiarkan
terbuka) maka akan mengakibatkan fithah yang betar, akan timbul
bencana perzinaah Perintah beriilbab ini dapat dilihat dan disimaitasin

kitab suci Al-Qur'an surat Al-Ahzab ayat 59:

%0 Syaikh Nashiruddin Al- AlbaniJilbab Wanita Muslimah (Jogjakarta: Media
Hidayah, 2002), h., 28.

*! Departemen Pendidikan Nasionkmus Besar Bahasa Indonesia, edisi (Jlakarta:
Balai Pustaka, 2005), h,.473.

%2 Abu Mujadiddul, Memahami Aurat dan WanitgPerpustakaan Nasional: Lumbung
Insani, 2011), h,. 49.
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Artinya:Hai  nabi, Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-&na
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin: "Henddklmereka
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka".gydamikian
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, Kanémnanereka
tidak diganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun Mgha
Penyayang(QS. Al- Ahzab: 59).

—\

Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan kepada -Nghi agar
memerintahkan kepada istri-istri dan anak peremmpyeruntuk senantiasa
berjilbab, tetapi akhirnya ayat tersebut tidak leamjtujukan kepada Nabi.
Tetapi juga kepada seluruh kaum wanita yang mengdkn telah

mengikrarkan keislamannya (bersyahadt).
Adapun tujuan diperintahkannya berjilbab adalah:

a. Upaya mereka lebih dikenal sebagai wanita baik;bairdeka, dan telah
berkeluarga.
b. Upaya mereka tidak diganggu, tidak disakiti danedgkukan tidak
senonoh oleh laki-laki.
c. Untuk membendung terjadinya perbuatan yang dihaaamk
Perintah berjilbab itu disampaikan kepada seluridunk wanita

muslimah, apakah ia yang tergolong bangsawan atargkyat jelata, cantik

% Abu Mujadiddul, Memahamiurat ...,h.49
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atau jelek, kaya atau miskin. Wanita muslimah yaoglah cukup umur
(baligh) berkewajiban untuk berjilbab.

Dengan demikian, disyariatkannya berjilbab dalatants berfungsi
sebagai penutup aurat. Dengan kata lain seorangtavamuslimah yang
berjilbab, memakai busana muslim berarti dia tef@mutup auratnya dengan

sempurna dan menjaga kehormatartiya.

3. Kriteria Jilbab dalam Islam

Kriteria jilbab bukanlah berdasarkan kepantasamdé/yang lagi
trend, tetapi kriteria jilbab telah diatur dan dicang dalam Islam. Islam telah
memberikan rancangan dan desain atau persyaratzadap pakaian yang
dipakai wanita muslimah. Adapun beberapa syarat@syidbab yang dikutip
dari bukuldilbab Al- Mar'ah Al-Muslimah fil Kitabi Wa Sunnasyaikh al-

Albany) adalah sebagai berikut:
a. Busana yang menutupi seluruh tubuh selain yangdéi#&an syara’.

Dalam hal ini kriteria jilbab yang diwajibkan mentrAl-Quran
adalah menutup seluruh badan kecuali wajah dapdeltangan. Sesuai

dengan firman Allah SWT:

N3 u—ewﬁ Bt u—’v-é—" o s caiagell 35
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** Abu Mujadiddul, Memahami Aurat..,h,.51.
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Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendakladreka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janiganla
mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang apias
nampak dari padanya. dan hendaklah mereka menutuiiz
kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan penigs
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, ayain
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau ptpeiera
suami mereka, atau Saudara-saudara laki-laki merekau
putera-putera saudara lelaki mereka, atau putersepa
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islatay
budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-paalaki-
laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wandtau
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat warkan
janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubdtahu
sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang berinsaimpaya
kamu beruntungQS. An-Nur ayat: 31)

b. Bukan berfungsi sebagai perhiasan.

Jika busana (jilbab) sudah berubah fungsi menjediam, maka ia

tidak boleh dipakai dan tidak dapat dinamakan lijdarena jilbab adalah
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busana yang menutupi perhiasan (aurat) dari paadamgng lain. Dalam

Al-Quran telah dijelaskan:
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Artinya: Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan jangakku
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang iligdh
yang dahulu dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakkn
taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allatmiad&sud
hendak menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul lokih
membersihkan kamu sebersih-bersinnya.QS. Al-Ahzab:
33).

c. Tidak tembus pandang/ tipis dan tidak ketat setanggnampakkan

lekuk tubuh.

Dalam berjilbab tidak boleh memperlihatkan lekulauh, tidak
menonjolkan aurat, dan tidak memperlihatkan badigsuh yang

memancing fithah\ pesona seksual.
d. Tidak menyerupai busana laki-laki.

Maksudnya adalah wanita yang meniru laki-laki odeleerbusana

dan bermode dan begitupun sebaliknya.

e. Memakai busana bukan untuk mencari popularitas.
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Dalam setiap pakaian yang dipakai dengan tujuanaiimer
popularitas dilarang dalam Islam. baik pakaian ritahal, maupun
bernilai rendah yang dipakai oleh seseorang unazkifkudannya dan

dengan tujuan riy&

Sedangkan menurut Quraish Shihab dalam bukunwaivasan Al-
Quran ” fungsi jilbab ada empat, yaituPertama,Penutup aurat. Maksud
dari penutup aurat adalah pakaian yang dapat mgnségala yang enggan
diperlihatkan oleh pemakai, sekalipun seluruh tulyahKeduag Perhiasan.
Perhiasan yang di maksud adalah sesuatu yang digadak untuk
memperolok. Tentunya pemakai sendiri harus lebihulla menganggap
bahwa perhiasan yang dipakai untuk berniat berib&epada Allah. Dengan
memakai pakaian yang indah saat ke magfietiga Fungsi perlindungan

(takwa)3®

Jilbab dapat menghindarkan seseorang terjerumutaken bencana
dan kesulitan, baik bencana duniawi maupun ukhrégempat sebagai
identitas. Jilbab dapat membedakan seseorang ddaigawya, bahkan tidak

jarang ia membedakan status sosial.

% Ya’cub Hamidi,Menjadi Wanita Shalihah dan Mempesqt#itrapress, 2011),h,.270.
** M. Quraish ShihabWvawasan Al-Qur'an (Bandung: PT.Mizan Pustaka, 2007), h.,
213.



BAB Il
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
A. Deskripsi Obyek Penelitian

1. Deskripsi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Isim IAIN
Bengkulu Jurusan Ekonomi Islam Prodi Ekonomi Syarid.
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam InstAgama
Islam Negeri Bengkulu Jurusan Ekonomi Islam Prokiortomi Syariah
pada awalnya (sebelum tahun 2016) berada dalamgaaufakultas

Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Bengkulu.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam mekgpasalah satu Fakultas
di IAIN Bengkulu berdasarkan Peraturan Menteri AgafMomor 35
Tahun 2012. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam mikndlua program
studi Ekonomi Syariah dan Perbankan Syariah. Padanya program
Ekonomi Syariah dan Perbankan Syariah ini beratawhh naungan
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. Penggabungdaraanjurusan
Syariah dan Ekonomi Islam dalam satu fakultas niemjeskusi panjang
baik dikalangan civitas akademika IAIN Bengkulu mpan masyarakat
karena dari sisi akademik dan bidang keilmuan kyitapat (kurang tepat

dipaksakan).

Selain itu, perkembangan lembaga keuangan syarialk b

perbankan maupun non perbankan yang begitu pesadamng IAIN

43
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Bengkulu untuk mendirikan fakultas tersendiri yarygng khusus

menyelenggarakan pendidikan ekonomi dan bisnimisla

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam telah melamrkaumni-
alumni yang berkompeten. Alumni Fakultas Ekonomm dRasnis Islam
telah banyak bekerja di instansi pemerintahan sepenjadi Pegawai
Negeri Sipil (PNS) di Kementerian Agama, pegawabpakan dan non
Bank, sebagai dosen di perguruan tinggi dan gursekiolah/ madrasah
yang tersebar di provinsi Bengkulu. Profesi gurgib@lumni Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam sesuai dengan pernyataarkama konstitusi
(MK) bahwa para sarjana yang bersal dari jurusanludr jurusan
pendidikan dapat menjadi guru. Hal ini dinyatakaach putusan yang
menolak permohonan ujian materi pasal 8, 9, darUfafang-Undang

Nomor 14 Tahun 2015 tentang guru dan dosen.

Seiring berkembanggnya perekonomian di sektor a&lyagiang
sedang mengalami peningkatan yang pesat, tahun tdmn jumlah
mahasiswa jurusan ekonomi Islam mengalami kemajyamg pesat
terutama dari sektor jumlah mahasiswa yang selaknimgkat dan
melaksanakan perkuliahan di Jurusan Ekonomi Islaat sekarang
tercatat 1.358 mahasiswa yang menempuh perkulidhjarusan ekonomi
Islam. Mahasiswa jurusan ekonomi Islam berasal Harbagai daerah
daerah dan suku yang beragam, baik yang barasatlalam kota, kota
kabupaten dan pedesaan dan juga terdapat mahagswabersal dari

provinsi lain.
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Table 3.1

Jumlah Mahasisawa Fakultas Ekonomi dan Bisnis IslamAIN
Bengkulu Tahun 2016

Prodi Semester Mahasiaswa
Ekonomi Syariah I 213
v 161
VI 150
VIl 120
X 18
Xl 2
Perbankan Syariah Il 258
v 222
\ 196
VI 16
X 2
Jumlah Total 1.358

Sumber : Data Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bikstésn April 2016

Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam mendapatakan daydan fasilitas
dari pihak fakultas dan jurusan yang dapat mengngktifitas maupun
kemampuan mahasisawa diantaranya: 1. Bimbingan kdaseling, 2.

Minat dan bakat (ekstra kurikuler), 3. Pembinaaft skills, 4. Beasiswa.

Bagi mahasiswa yang aktif di bidang organisasa bmenyalurkan minat

dan keaktifannya dengan bergabung di organisasig y@mndapat di
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lingkungan jurusan, fakultas, serta institut. Cdntalari organisasi
mahasiswa diantaranya Himpunan Mahasisawa JurukanoBi Islam
(HMJ-EI), (KSEI-SEM C, BEM Fakulatas Syariah danoB&mi Islam
(BEM-FSEI), BEM Institut, serta berbagai macam urkegiatan
mahasisawa (UKM) di lingkungan IAIN Bengkulu sepeBadan
Pembinaan Olahraga Mahasiswa (BPOM), KSR/PMI, PRAMU
Gerakan Pencinta Alam (GEMPA) dan masih banyak daganisasi yang
bisa diikuti oleh mahasiswa Jurusan Ekonomi Islamgybisa memberikan
pengalaman dan ilmu yang tidak terdapat di mataakutian tentunya
sebagai mahasiswa harus tetap bisa membagi antgemisasi dan
perkuliahan agar keduanya bisa menjadikan mahasysng berprestasi

baik di bidang akademik maupun non akademik.

2. Data Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam Angkatan 2012

Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam termasuk ke dalakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam yang terdiri dari dua gam yaitu Ekonomi
Islam dan Perbankan Syariah. Mahasiswa Jurusan ofkorislam
Angkatan tahun 2012 yang terbagi ke dalam limallga#u lokal A, B, C,

D, dan E sedangkan Prodi Perbankan Syariah adéokatu
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Tabel 3.2
Jumlah Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan @12
No Prodi Jumlah Mahasiswa
1 Ekonomi Syariah Lokal A 23
2 Ekonomi Syariah Lokal B 23
3 Ekonomi Syariah Lokal C 23
4 Ekonomi Syariah Lokal D 25
5 Ekonomi Syariah Lokal E 26
Jumlah 120

Sumber: Data Jurusan Ekonomi Islam, April 2016

B. Sejarah Singkat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Isim IAIN Bengkulu

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu padwalnya
berada dalam naungan Fakultas Syariah dan Ekolstam IAIN Bengkulu.
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Bengkulurapakan lanjutan dari
Fakultas Syariah IAIN Raden Fatah Palembang di Baélngyang diresmikan
pada bulan Juni 1971. Fakultas Syariah ini suddferdapa kali mengalami
pergantian kepemimpinan yaitu mulai dari Prof. Br.Djaman Nur (1971-
1986), Drs. Amiruddin Musa (1986-1990), dan Drs.Chaidir Hadi (1990-

1997).

Fakultas Syariah ini bersama Fakultas Tarbiyah IRatlen Fatah di
Bengkulu (berdiri 1984) berdasarkan Keputusan BeesRl Nomor 11 Tahun
1997 dan Keputusan Menteri Agama RI Nomor: E/12%71@liresmikan

menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAINgngkulu bersama 32
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STAIN, IAIN seluruh Indonesia. Setelah menjadi SNAIFakultas Syariah
beralih status menjadi Jususan Syariah dengan Ketusan pertama Drs.
Parmi Nurdin, SH, MA (1997-2002). Setelah itu kejueusan dijabat oleh
Drs. H. Amri Said (2003-2006). Setelah itu ketuaugan dijabat oleh Drs. M

Syakroni, MAg didampingi Dr. Supardi Mursalin, MAgbagai sekertarfs.

Pada tahun 2012, berdasarkan peraturan PresiderorNanTahun
2012, STAIN Bengkulu diubah menjadi IAIN BengkullDan seiring
peralihan status dari STAIN Bengkulu menjadi IAINrgkulu maka Jurusan
Syariah beralih status menjadi Fakultas Syariah Ekkonomi Islam, dengan

dekan dijabat oleh Dr. Asnaini, MA.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam merupakan sadin Bakultas di
IAIN Bengkulu berdasarkan Peraturan Menteri Agamamir 35 Tahun
2012. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memilikiadprogram studi
Ekonomi Syariah dan Perbankan Syariah. Pada mulprogram Ekonomi
Syariah dan Perbankan Syariah ini berada dibawahgaea Fakultas Syariah
dan Ekonomi Islam. Penggabungan antara JurusanaBydan Ekonomi
Islam dalam satu fakultas menjadi diskusi panjaaik ldikalangan civitas
akademika IAIN Bengkulu maupun masyarakat karemasiE akademik dan

bidang keilmuan kurang tepat (kurang tepat dipadspk

Gedung Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Beanlgk

diresmikan pada tanggal 16 Januari 2016. GedungHekultas Ekonomi dan

37 Tim, Tahun STAIN Bengkulu Mengabdi, Bengkulu: SNAPublishing, 2007, h.36.
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Bisnis Islam diresmikan langsung Direktur JendeRendidikan Islam
Kementrian Agama RI Prof. Kamaruddin Amin, dan digiéngi Rektor 1AIN
Prof.Dr.H.Sirajuddin,M.M.Ag,MH. Saat ini gedung FRdias Ekonomi dan
Bisnis Islam tersedia fasilitas 24 ruang belajaubdan 13 ruang lama. Saat
ini, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memilikiadprogram studi, yakni
Ekonomi Islam dan Perbankan Syariah. Mengenai @ksed fakultas ini
sudah mendapat akreditasi B dari Badan Akreditaasidthal Perguruan

Tinggi (BAN-PT).
C. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis IslamlAIN Bengkulu:

Visi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Benguudlirumuskan
dengan mengacu pada pernyataan Visi sasaran proguagnditetapkan oleh
IAIN Bengkulu. Visi IAIN Bengkulu:"Unggul Dalam Stii Keislaman Sains
dan Kewirausahaan di Asia Tenggara Tahun 2037l das Misi Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu adaf&h

1. Visi:
Unggul dalam kajian dan pengembangan limu Ekonami Blisnis Islam
yang memadukan sains dan berjiwa kewirausahaasidiTenggara tahun

2037.

%8 Http://febiiainbkl.blogspot.co.id/2016/03/visi-nebi_13.html
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2. Misi:

a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yangifefdinamis
dan Profesional dalam bidang ekonomi syariah, saten
kewirausahaan.

b. Melaksanakan penelitian dalam bidang ekonomi syarsains, dan
kewirausahaan.

c. Melaksanakan pengabdian masyarakat dalam bidanwpekayariah,
sains, dan kewirausahaan.

d. Menjalin kerjasama secara produktif dengan lemb&gaangan

syariah di tingkat lokal, Nasianal dan Internaslona



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian.

Informan dibutuhkan dalam penelitian ini untukmperoleh data dan
informasi untuk memecahkan masalah dalam peneli®anelitian ini bersifat
purposive samplingdengan yaitu mahasiswa yang dipandang memenuhi
kriteria dalam memberikan informasi dalam hal trgifldbab. maka penulis
memilih informan yang berasal dari mahasiswa FakuEkonomi dan Bisnis
Islam IAIN Bengkulu yang dari keseluruhan informansebut dianggap oleh
penulis dapat memenuhi kriteria batasan penelitiaforman berjumlah 20

mahasiswa yang berasal dari Prodi Ekonomi Syariah.

Berikut hasil wawancara yang dilakukan pada tanggaluni 2016:

1. Sejak kapan mulai mengenakan jilbab

Dari hasil peneliitian yang dilakukan pada tanggal Juni 2016
dari 20 mahasiswa yang menjadi informan terdap%i Btahasiswa yang
mengenakan jilbab pada saat masuk kuliah, 30% nsabeasmulai
mengenakan jilbab sejak SMA, dan 15% mahasiswaimeangenakan

jilbab sejak SMP.

49
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55% mahasiswa tersebut mengatakan balffagan mereka mulai
awalnya memang karena tuntutan tempat kuliah, B8@®basiswa mulai
mengenakan jilbab saat SMA juga karena memang mesekolah yang
berbasis agama dan 15% mahasiswa juga mengatakakiate bahwa

karena mereka sekolah di sekolah yang berbasiseagam

2. Kebutuhan akan jilbab hanya pada saat kuliah (seragm kuliah) atau

3.

memang sehari-hari memakai jilbab

Dari pertanyaan tersebut didapat informasi yait@4fahasiswa
memang dalam kesehariannya sudah memakai jilbal &@ahasiswa
mengatakan pada awal masuk kuliah memakai jilbahydnasekedar
tuntutan semata tetapi seiring berjalannya waktvek@ mulai terbiasa.
Salah seorang informan yaitu Siti Romlah mengatdb@mva memang
awalnya belum terbiasa memakai jilbab karena kemehasaya tidak
memakai jilbab, tetapi karena terbiasa memakaaljillsaat kuliah jadi
terbiasa, bukan hanya pada saat kuliah tapi kesehsaya sudah mulai

terbiasa memakai jilbai.
Motivasi mengenakan jilbab

Dari pertanyaan tersebut. Motivasi informan mengeagan jilbab
yaitu karena ingin terlihat cantik, supaya terlikatem, santun dan lebih
rapi. Dari jawaban informan tersebut terlihat jelzhwa hal tersebut

tentunya bertentangan dengan prinsip konsumsi didm yaitu prinsip

% Wawancara Siti Romlah, 22 Juni 2016.
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syariah. Prinsip syariah yaitu di mana manusiardamengkonsumsi
barang/jasat tidak hanya untuk mencapai kepuasarataemelainkan
berfungsi ibadah dalam rangka mendapat ridha ABMHT. Tetapi dari 20
mahasiswa yang menjadi informan masih ada 30% unatzer yang
mengatakan bahwa motivasi mereka memakai jilbahu y@rena ingin

lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT.
4. Ketertarikan dengan munculnya trend jilbab dan dasanya.

Dari pertanyaan tersebut 100% mahasiswa tertarikgate
munculnya trend jilbab saai ini. Alasan ketertamikaforman yaitu karena
jilbab sekarang cantik dan modis. Salah seorangnmn yang bernama
Jamila mengatakan bahwa model- model jilbab selgatantik-cantik dan
modis sehingga walaupun kita memakai jilbab tettihet modis dan

tidak ketinggalan zamaf\’

Dari 20 mahasiswa yang menjadi informan 80% mdwagatbahwa
ketika ada model jilbab terbaru muncul mereka hagiean untuk
membelinya tetapi, tetap memperhitungkan kondisiakgan yaitu sesuai
dengan pemasukan. Salah seorang informan yangrbarAyu Mardalena
mengatakan bahwa ketika ada model jilbab terbaracoiumemang ada
keinginan untuk membelinya tetapi tetap disesuaikiemgan kondisi
keuangarf! Dan 20% mahasiswa mengatakan bahwa ketika ad&lmod

jilab terbaru mereka langsung membelinya kareraktidgin ketinggalan

40 \Wawancara Jamila Maria Ulfa, 22 Juni 2016
“ Wawancara, Ayu mardalena, 23 Juni 2016.



52

zaman. Salah satu informan yang bernama Reren nadagabahwa ketika
ada model jilbab terbaru saya langsung membelirgr@nia tidak ingin

ketinggalan zamaff.
. Ketika sering membeli jilbab, apakah termasuk pmborosan.

Dari 20 informan 75% mengatakan bahwa itu termasuk
pemborosan. informan mengatakan bahwa ketika semembeli jilbab
maka otomatis jilbab yang lama tidak terpakai ldgn akan menjadi
mubazir. Salah satu informan yang bernama Ruanss/Mdamengatakan
bahwa ketika sering membeli jilbab terbaru ini akas@erdampak pada
kondisi keuangan, apalagi mahasiswa yang Koflan 25% informan
mengatakan bahwa itu bukan termasuk pemborosaninkeata suatu
kebutuhan. Informan mengatakan bahwa jilbab méwapgpakaian yang
dipakai setiap hari dan juga memakai jilbab merapakewajiban bagi
setiap wanita muslim. Salah satu informan juga ragi@n bahwa jika kita

membelanjakan harta kita untuk kebaikan itu bukamasuk pemborosan.
. Jumlah jilbab yang dimiliki saat ini

Dari 20 mahasiswa yang menjadi informan 40% mehkgata
memiliki jilbab lebih dari 20 lembar dan 60% metagan memiliki jilbab
kurang dari dari 20 lembar. 40% mahasiswa yangjadennforman
tersebut mengatakan bahwa jilbab yang mereka nigilgebut memiliki

model dan warna yang berbeda-beda. 60% mahasismeg ryangatakan

42 \Wawancara, Reren Dwi Sinta, 24 Juni 2016.
“3\Wawancara, Ruansa Wahyuni, 24 Juni 2016.
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mempunyai jilbab kurang dari 20 lembar juga mengatabahwa jilbab
yang mereka miliki model yang berbeda dan walaupwdelnya sama
tetapi warnanya berbeda-beda karena disesuaikaganlemarna baju yang

akan dipakai.

. Apakah jilbab termasuk kebutuhan pokok atau tidek

Dari pertanyaan tersebut 75% informan mengatakakarbu
kebutuhan pokok, salah satu informan yang bern&ria Hidayati
mengatakan bahwa kebutuhan akan jilbab itu adakibutkhan yang
bersifat sekundermgjiyyah) yaitu kebutuhan yang apabila tidak terpenuhi
tidak akan mengancam kehidupan manusia sedangkauken pokok itu
adalah kebutuhan primer yang apabila tidak terpeakAn mengancam
kehidupan manusia. 25% informan mengatakan bah¥abji adalah
kebutuhan pokok. Salah satu informan yang bernaipi@arPmengatakan
bahwa jilbab dipakai setiap hari dan juga merupakeaiu kewajibkan bagi

setiap wanita muslim.

. Trend jilbab saat ini sudah sesuai dengan syatidslam atau belum,

mengapa.

Dari 20 mahasiswa yang menjadi informan 30% mehkgata
bahwa model jilbab saat ini ada yang sudah sesumgjath syariat Islam dan
ada juga yang belum sesuai syariah. 30% mahasissvegatakan belum
sesuai karena masih banyak jilbab yang terbuatbddran kain yang tipis

dan tidak menutup dada. Ada juga salah satu inforgzang mengatakan
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bahwa terlepas dari sesuai syariat atau tidalergantung si pemakai mau
atau tidak memakai jilbab yang dipakai sesuai ayaslam. Dan 70%
mahasiwa mengatakan sesuai dengan syariat Islaleth Satu informan
yang bernama Dira mengatakan bahwa jilbab saauiekdh sesuai syariat
Islam, karena model-model jilbab terbaru saat @gesti jilbab syar’i dan
fasmina sudah terbuat dari bahan kain yang tebah jlbab syar’i
sebagaiman diketahui bersama panjangnya sampaitupendada dan

longgar.

9. Ketika ada jilbab terbaru tetapi kurang sesuai c&ecngan syariat Islam

apakah masih akan membelinya.

Dari pertanyaan tersebut 85% mahasiswa mengatadkak dkan
membelinya. 85% mahasiswa tersebut mengatakan hdbhatayang tidak
sesuai syariat tentunya tidak dianjurkan dalammisiBan 15% mengatkan
masih akan membelinya. Alasan mereka vyaitu karedak tingin
ketinggalan zaman. Dari 15% mahasiswa tersebut jada yang
mengatakan bahwa meskipun jilbabnya tidak sesw@aiatytetapi orangnya
tentu bisa membuat jilbab menjadi sesuai syarika. jlbabnya tipis maka

bisa memakai dalaman yang cukup tebal agar tidghkaetipis.

10. Pemahaman mengenai konsep konsumsi dalam Islam

Dari 20 mahasiswa yang menjadi informan 75% mehkgata
mengerti. 75% mahasiswa tersebut mengatakan b&bwnsumsi dalam

Islam harus sesuai dengan Al-Quran dan Hadist mnyaaldalam
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mengkonsumsi suatu barang termasuk jilbab tidakhobkrlebihan, tidak
boleh boros, dan juga harus sesuai dengan primgighp ekonomi Islam.
Dan 25% mahasiswa yang menjadi informan mengatakdmva belum
terlalu mengerti. Salah satu informan yang berndagini mengatkan
bahwa memang secara mendalam belum terlalu memgetdng konsumsi
dalam Islam tetapi secara garis besarnya bahwauktsiddalam Islam itu

memang harus sesuai dengan syariat Islam

. Perilaku Konsumsi Mahasiswa Fakultas Ekonomi danBisnis Islam

IAIN Bengkulu Terhadap Jilbab Ditinjau dari Ekonomi Islam.

Mahasiswa merupakan peserta didik yang telah tearddif sebuah
perguruan tinggi dan memenuhi persyaratan lain yditgtapkan oleh
perguruan tinggi yang bersangkutan. Mahasiswa shafaya dengan
masyarakat atau rumah tangga, juga melakukan tgiekonomi sehari-
hari termasuk konsumsi. Konsumsi merupakan suaigiaten yang
dilakukan oleh semua umat manusia, yang dapat gigvahi oleh faktor
pendapatan, lingkungan dan kebutuhan. Pola konssuasu masyarakat

atau individu termasuk pula mahasiswa berbeda-batiasama lain.

Berbicara tentang mahasiswa, setiap asigiva mempunyai
identitas sendiri baik karakter dan sifat yang addam diri sendiri,
ataupun identitas yang melekat dalam diri manuseadal dari luar
misalnya status sosial di mata manusia lain. Seatengan perkembangan

zaman yang ditandai dengan merebaknya berbagaukoeyaya hidup
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modern, mahasiswa yang diharapkan mempunyai kemampebagai
agent of changeersebut telah banyak berkurang. Mahasiswa datarig
berbagai daerah, kehidupan asalnya tentu berbedgaxekehidupan
disekitar kampus yang mayoritas telah terpenuhh désilitas-fasilitas

gaya hidup modern. Maka mahasiswa yang sudah éedengan fasilitas-
fasilitas tersebut akan menjadi individu yang tide&mpu memilih hal-hal
yang bermanfaat bagi dirinya sehingga senantiagabmie banyak barang
baru untuk mengikuti trend perkembangan zaman.|i8apa, mahasiswa
yang tidak terpengaruh akan tetap konsisten paglearaya menjadi
seorang mahasiswa yang sebenarnya yaitu menumtud idlalam

perkuliahan atau berorientasi pada akademisnya.

Pemanfaatan (konsumsi) merupakan bagian akhir skngat
penting dalam pengelolaan kekayaan, dengan kata femanfaatan
adalah akhir dari dari keseluruhan proses prodiik&ionsumsi yaitu
menghabiskan dan menggunakan nilai guna suatu dgerg digunakan
dalam kehidupan sehari-hari, konsumsi dapat bekgasumsi suatu
barang maupun konsumsi jasa. Bagi seorang muslimQuin
memberikan petunjuk dalam hal konsumsi Al-Quran coeong agar
manusia menggunakan barang-barang yang baik danabfxat serta
melarang adanya pemborosan sdan pengeluaran ualtiialhyang tidak

penting dan kurang bermanfaat.

4 Afzalur Rahman,Doktrin Ekonomi Islam Jilid ll(Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf,
1995), h.17.
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Jadi dalam hal konsumsi masyarakat muslim dibetiadaan-
batasan dalam mengkonsumsi suatu barang ataudakariementingkan
kepuasan, kesenangan semata namun terlebih juga temperhatikan
unsur manfaat dari konsumsi yang kita lakukan. dikégakukan konsumsi
dengan baik maka manfaat yang besar akan diperagtun jika tidak
dimanfaatkan/digunakan dengan baik maka akan memglen

keburukan (kemudharatan).

Dari hasil penelitian tersebut 75% informan meakah mengerti
tentang konsep konsumsi dalam Islam dan 25% infornyang
mengatakan belum terlalu mengerti. Di lihat daasihpenelitian tersebut
meskipun sudah mengetahui tentang konsep konsuwdsimd Islam
mereka belum mengimplementasikannya dalam kehidgehari-hari.
Hal tersebut bisa dilihat dari jawaban mereka yargpgatakan bahwa
alasan mereka mengenakan jilbab yang lagi trertd karena ingin tampil
cantik dan modis. Hal ini tentunya bertentangangdarprinsip konsumsi
dalam Islam vyaitu prinsip Syariah. Meskipun demmkiaasih ada
informan yang mengatakan bahwa motivasi mereka rkamglibab
sebagai sarana untuk lebih mendekatkan diri kepdlddn SWT yang
tentunya sudah sesuai dengan prinsip syariah datengkonsumsi
barang/jasa. Di mana dalam prinsip syariah tetsabanusia dalam
mengkonsumsi barang/jasa tidak hanya untuk mendapaiasan semata

melainkan berfungsi ibadah dalam rangka mendagiaa llah SWT.
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Dari hasil penelitian tersebut juga didapat ganidrahwa 75%
informan mengetahui bahwa jika sering membeli plbié&u termasuk
pemborosan walaupun niatnya untuk ibadah tetappssygoorosan. Tetapi
ada 25% informan yang mengatakan bahwa itu bukamatak
pemborosan melainkan suatu kebutuhan. Dari jawabi@mman dapat
disimpulkan bahwa informan menganggap bahwa ihuk#éan padahal
dalam ekonomi Islam itu adalah keinginan. Dalamspektif Islam,
kebutuhan ditentukan olehaslahah Islam memisahkan antara kebutuhan
(need/hajalh dan keinginan want/raghbah manusid®> 25% informan
yang mengatakan bahwa ketika mereka sering befjaglbrab itu bukan
termasuk pemborosan melainkan sebuah kebutuhan. tefaebut
bertentangan dengan prinsip ekonomi Islam. Dalaon@hki Islam apabila
keinginan tersebut berkembang dam masuk ke arepulamerah, yaitu
area pemenuhan kebutuhan dengan cara berlebilirggbitian mubazir.
Maka keinginan inilah yang kemudian bertentangamgde prinsip

ekonomi Islant?

Dari 20 informan 40% mengatakan memiliki jilbabileb
dari 20 lembar. Hal ini terlihat jelas bahwa mempldab bukan lagi atas
dasar kebutuhan tetapi atas dasar keinginan, pladaéadorong agar

pelaku ekonomi dalam berkonsumsi hanya sebatas pgalag

dibutuhkannya, bukan pada yang diinginkannya. Sepeahgukuran

% |ka Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyaderinsip Dasar Ekonomi Islam ( Perspektif
Magashid Al-Syariah)(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 201452,

% |ka Fauzia dan Abdul Kadir RiyadiPrinsip Dasar Ekonomi Islam (Perspektif
Magqgashid Al-Syariah)..h,161.
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keinginan sangat tidak terbatas. Setiap muslim raid@an agar

mendapatkan barang sedikitnya pada level minimuirkéautuhanny&’

" Dede Nurohmanylemahami Dasar-dasar Ekonomi IslatiYogyakarta: Teras, 2011),
h,.105.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari segi perilaku, secara umum mahasiswa Fakidtamomi dan
Bisnis Islam IAIN Bengkulu Jurusan Ekonomi Islanmo@irEkonomi Syariah
angkatan 2012/2013 mengkonsumsi jilbab belum sdps@usesuai dengan
konsumsi dalam Islam masih ada juga mahasiswa k@iragng mementingkan
aspekmaslahahdalam mengkonsumsi jilbab. Namun dari sisi baikdgkam
mengkonsumsi jilbab dapat disimpulkan secara umamn2® informan (80%)
mahasiswa mengkonsumsi jilbab tetap pada batas waj@y yaitu sesuai

dengan pemasukan dan pengeluaran.

B. Saran

1. Bagi Konsumen

Di harapkan bagi wanita muslim agar lebih bijakadalmengikuti
trend jilbab, sehingga dalam mengkonsumsi jilbasa hinemperhatikan
mana jilbab yang sesuai dengan syariah dan margpkgaang sesuai atau
tidak sesuai dengan syariah. Dalam mengkonsumsabjilhendaknya
bukan hanya untuk sekedar mempercantik diri tetapmang karena
ingin beribadah kepada Allah SWT dan juga dalamgikeni trend jilbab
harus sesuai dengan prinsip konsumsi dalam Islaitu yalak boleh

berlebih-lebihan.
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2. Bagi Produsen

Dalam menciptakan model jilbab baru lebih mempékhatnilai
moral keislaman bagi konsumen, sehingga para koasurtidak
terjerumus ke dalam budaya yang telah dibuat papausen dengan
tujuan melariskan dagangan mereka dan tidak meds$@¢k keislaman itu

sendiri.



DAFTAR PUSTAKA

Al- Albani, Syaikh. NashiruddinJilbab Wanita Muslimalyogjakarta: Media
Hidayah. 2002.

Al- Jawi ,M. Shidig.Jilbab dan kerudung ( Busana Sempurna Seorang Mahkli
). Jakarta: Nizham Press. 2007.

Arikunto, SuharsimiProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiakarta: PT
Rineka Cipta. 2010.

Anto, M.B. Hendrie.Pengantar Ekonomika Mikro IslamYogyakarta: Ekonisia.
2003.

Az-Zabidi, Imam.Ringkasan Shahih Al-BukharBandung: PT Mizan Pustaka,
1997.

Departemen Pendidikan Nasionédamus Besar Bahasa Indonesia, edisi lll,
Jakarta: Balai Pustaka. 2005.

Doni, Rama. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Perilaku Konsumetarm
Membeli Barang di Pasar Panorama Zahara busana Kgeagkuld,
skripsi pada Jurusan Ekonomi Islam IAIN Bengkuhwuta2014.

Fauzia, Yunita, lka, dan Abdul Kadir Riyadionsep Dasar Ekonomi Islam
Perspektif Magashid Al- Syariallakarta: Kencana Prenada Media
Group,2014

Hamidi Ya'cub.Menjadi Wanita Shalihah dan Mempesaqriditrapress. 2011.
Hakim, Lukman Prinsip-Prinsip Ekonomislam, Surakarta: Erlangga. 2012.

Idris. Hadis Ekonomi (Dalam Perspektif Hadis Naklpkarta: Kencana Prenada
Media Group. 2015.

Ikra, Dwi, Diah NegaraPenafsiran Jilbab dan Khimar Menurut Hamka dan
Quraish Shihab (Studi Komparatif Tafsir Al-Azharndd@afsir Al-
Misbah) Skripsi Pada Jurusan limu Alquran dan Tafsir,5201

Muflih, Muhammad.Perilaku Konsumen dalam Perspektif 1Imu Ekonoraint
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2006.

Muhammad. Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islamyogyakarta: BPF
Yogyakarta. 2004.

Mujadiddul Abu. Memahami Aurat dan WanitaPerpustakaan Nasional:
Lumbung Insani. 2011.



Mukhalipah Pengaruh Akal dan Pengendalian Nafsu Terhadap Raasumsi
Islam ( Studi :Mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekontslam IAIN
Bengkulu)’, skripsi pada jurusan Ekonomi Islam IAIN Bengkg@a5.

Mulyana, D.llmu Komunikasi Suatu PengantdBandung: Remaja Rosdakarya.
2008.

Mugtadir, Ibrahim, bin Fathi bin Abd AMWanita Berjilbab VS Wanita Pesolek,
Jakarta: Amzah. 2007.

Nazir ,Moh.Metode Penelitianlakarta: Ghalia Indonesia. 2009.

Nurohman, DedeMemahami Dasar-Dasar Ekonomi Islandakarta: Sukses
Offset 2011.

Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islafl)(RBiversitas Islam
Indonesia Yogyakarta atas kerja sama dengan Badbknésia,
Ekonomi IslamJakarta: PT Raja Grafindo. 2014.

Qaradawi, Yusuf.Fatwa-Fatwa Kontemporer Jilid 3 terj. Abdul Hayy&l
Katanie, dkk Jakarta: Gema Insani Press.2001.

Rahman, AfzalurDoktrin Ekonomi Islam Jilid llYogyakarta: Dana Bakti Wakaf.
1995

Rozalinda. Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas
EkonomjJakarta: Rajawali Press. 2014.

Setiadi J NugrohoPerilaku Konsumen Perspektif Kontemporer Pada Motif
Tujuan, dan Keinginan Konsumedakarta: Kencana Prenada Media
Group. 2010.

Shihab M. QuraishnVawasan Al-Qur’an Bandung: PT.Mizan Pustaka. 2007.

Shihab, M. Quraishlilbab: Pakaian Wanita Muslimah (Pandangan Ulamad
Lalu dan Cendekiawan Kontemporelpkarta: Lentera Hati, 2004

Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&PBandung: Alfab
2006.

Suharyono Perilaku Konsumen dalam Menggunakan Smartphoniaj&it De
Perspektif Ekonomi Islanskripsi pada jurusan ekonomi Islam arun
2013.

Tim Akreditasi Prodi Perbangkan syariah IAIN BenlgkuBuku Il A Borang
Akreditasi Program Studi Perbankan Syariah.

Wibowo, Sukarno,Ekonomi Mikro Islam ,Bandung: Pustaka Setia. 2013.



DOKUMENTASI







N el See - T

it Z










Profil Informan

1. Jamila Maria Ulfa
Mahasiswa dengan nama panggilan Jamila. Jamila palean
mahasisawa prodi Ekonomi Syariah angkatan 2012l I[Bkaemester 8
yang berumur 22 tahun berasal dari Kota BengkuluBéhgkulu Jamila
tinggal bersama orang tua, pekerjaan orang tuardaala sebagai
wiraswasta dan ibu sebagai ibu rumah tangga. Patala orang tuanya
setiap bulan sekitar Rp. 3.000.000,-. Setiap bylaniamila mendapat
uang saku Rp. 300.000,- setiap bulannya. Uang &akiia selain didapat
dari orang tua ada juga di dapat dari Beasiswa.
2. Selia Madalika
Selia Madalika merupakan mahasiswa prodi Ekonomarigly
angkatan 2012 lokal D semester 8 yang berumur B@ntderasal dari
Kota Bengkulu. Di Bengkulu Selia tinggal bersamangy tua. Orang tua
Selia bekerja sebagai Wiraswasta dengan penghgsarbulan sekitar
Rp. 1.500.000,-. Setiap bulanya Selia mendapat sakg Rp. 300.000,-
setiap bulannya. Uang saku Selia hanya didapabdang tua.
3. Sri Nurlina Sari
Sri Nurlina Sari juga merupakan mahasiswa prodi néka
Syariah angkatan 2012 semester 8 berumur 23 tabrasd dari Kota
Bengkulu.Di Bengkulu Sri tinggal bersama orangg. tOaang tua Sri

bekerja sebagai wiraswasta dengan penghasilan yan Isekitar Rp.



2.000.000,-. Setiap bulannya Sri mendapat uang Rak@00.000,- setiap
bulannya. Uang saku hanya didapat dari orang tua.
4. Rinisti Apriani
Rinisti Apriani merupakan mahasiswa prodi Ekononyar&h
angkatan 2012 lokal B semester 8 berumur 22 taleuashl dari Padang
Guci. Di Bengkulu Rinisti Kost di Telaga Dewa 8.kBgaan orang tua
Rinisti adalah sebagai buruh tani dengan penglmagi&bulannya Rp.
1.500.000-Rp. 1000.000,- Setiap bulanya Rinisti dapat kiriman
sebesar Rp.300.000,-.
5. Mery Lestari
Mery Lestari mahasiswa prodi Ekonomi Syariah seenestokal E
berumur 23 tahun berasal dari Argamakmur. Di Behghtiery Kost di
Telaga Dewa 9. Pekerjaan orang tua Mery adalahnipedangan
penghasilan setiap bualannya Rp. 1.000.000,-. (Bdiglanya Mery
mendapat kiriman Rp.400.000,-. Uang saku yang Meyat hanya dari
orang tua.
6. Ragini Atwinda Sir
Ragini mahasisawa prodi Ekonomi Syariah semesték8l C
berumur 22 tahun berasal dari Padang Guci. Di BéngRagini tinggal
bersama orang tua. Pekerjaan orang tua Raginitadalzagai wiraswasta
dengan penghasilan setiap bualanya kurang lekitas&®p. 1000.000,-.
Setiap bulanya Ragini mendapat uang saku Rp.200.6&ap bulannya.

7. Ruansa Wahyuni



Ruansa mahasiswa prodi Ekonomi Syariah semestekal B
berumur 23 tahun berasal dari Pino Raya. Di BengRuiansa Kost di
Telaga Dewa 8. Orang tua Ruansa bekerja sebagainiPdengan
penghasilan setiap bulannya Rp. 1.500.000,-. Sdbalpnya Ruansa
mendapat kiriman sebesar Rp. 400.000,-. Uang salang tidak hanya
didapat dari orang tua tetapi juga didapat damiBigualan pulsa.
8. Wulandari
wulandari mahasiswa prodi Ekonomi Syariah seméstikal E
berumur 21 tahun berasal dari Bengkulu Utara. Digkelu Wulandari
Kost di Telaga Dewa 6. Orang tua Wulandari bekagdagai Petani
dengan penghasilan setiap bulannya Rp.1.500.0@%xtiap bulanya
Wulandari mendapat kiriman sebesar Rp. 500.00@nglsaku Wulandari
hanya didapat dari orang tua.
9. Desmala Dewi
Desmala mahasiswa prodi Ekonomi Syariah semesteke B
berumur 23 tahun berasal dari Talo. Di Bengkulurbeda Kost di Telaga
Dewa 5. Orang tua Desmala bekerja sebagai Petagiadepenghasilan
setiap bulannya Rp1.000.000,-. Setiap bulanya Diesmendapat kiriman
sebesar Rp. 600.000,-. Uang saku Desmala hanypadidari orang tua.
10.Maryana
Maryana mahasiswa prodi Ekonomi Syariah sem@&stekal E
berumur 23 tahun berasal dari Kepahiang. Di Bengktdiryana Kost di

Hibrida. Orang tua Maryana bekerja sebagai Petangah penghasilan



setiap bulannya Rp.1.800.000,-. Setiap bulanya &fey mendapat
kiriman sebesar Rp. 600.000,-. Uang saku Maryamgyahaidapat dari
orang tua.
11. Sri Hidayati
Sri Hidayati mahasiswa prodi Ekonomi Syariah s&ere8 lokal
D berumur 22 tahun berasal dari Rejang Lebong. @igBulu Sri tinggal
di Mahad IAIN Bengkulu. Orang tua Sri bekerja sebad@egawai Negeri
Sipil  (PNS) dengan penghasilan setiap bulannya dudebih
Rp.3.000.000,-. Setiap bulanya Sri mendapat kirinsgbesar Rp.
500.000,-. Uang saku Sri hanya didapat dari oraag t
12.Ningsih Hartati
Ningsih mahasiswa prodi Ekonomi Syariah semestéok@l E
berumur 22 tahun berasal dari Talo. Di BengkulugNih tinggal bersama
ayuk di Timur Indah . Orang tua Ningsih bekerjaaggh Petani dengan
penghasilan setiap bulannya Rp.1.000.000,-. Seialanya Ningsih
mendapat kiriman sebesar Rp. 300.000,-. Uang saikgsM hanya
didapat dari orang tua.
13.Yusnita
Yusnita mahasisawa prodi Ekonomi Syariah semestiek& B
berumur 22 tahun berasal dari Medan. Di Bengkulwsntta tinggal
bersama orang tua. Pekerjaan orang tua Yusnitatadabagai wiraswasta
dengan penghasilan setiap bualanya kurang lekitas®p. 1.000.000,-.

Setiap bulanya Yusnita mendapat uang saku Rp.200.8&tiap bulannya.



14.Reren Dwi Sinta
Reren mahasisawa prodi Ekonomi Syariah semestask@ [E
berumur 22 tahun berasal dari Kota Bengkulu. Digkeiu Reren tinggal
bersama orang tua. Pekerjaan orang tua Reren askethalgai wiraswasta
dengan penghasilan setiap bualanya kurang lekitas®&p. 2000.000,-.
Setiap bulanya Reren mendapat uang saku Rp.400#idp bulannya.
15. Rantisa Wagiarsita
Rantisa mahasisawa prodi Ekonomi Syariah semesteka B
berumur 23 tahun berasal dari Kota Bengkulu. Di dgkeitu Rantisa
tinggal bersama orang tua. Pekerjaan orang tuaiddaatialah sebagai
wiraswasta dengan penghasilan setiap bualanyaddedih sekitar Rp.
1.000.000,-. Setiap bulanya Rantisa mendapat uakg Rp.200.000,-
setiap bulannya.
16. Pipian
Pipian mahasiswa prodi Ekonomi Syariah semestepkdl |E
berumur 22 tahun berasal dari Kepahiang. Di BenglRipian Kost di
Hibrida . Orang tua Pipian bekerja sebagai Petamgdn penghasilan
setiap bulannya Rp.1.750.000,-. Setiap bulanyaaRipiendapat kiriman
sebesar Rp. 500.000,-. Uang saku Pipian hanyaatidapi orang tua.
17.Siti Romlah
Siti mahasiswa prodi Ekonomi Syariah semester 8l1Bkberumur
22 tahun berasal dari Bengkulu Utara. Di Bengkuili Kost di Pagar

Dewa . Orang tua Siti bekerja sebagai Petani depgaghasilan setiap



bulannya Rp.1.500.000,-. Setiap bulanya Siti mead&piman sebesar
Rp. 500.000,-. Uang saku Siti hanya didapat damgtua.
18.Ema Selvia
Ema mahasiswa prodi Ekonomi Syariah semester 8l |Gka
berumur 23 tahun berasal dari Muara Enim. Di Behgktma tinggal
bersama kerabat. Orang tua Ema bekerja sebagaini Pdengan
penghasilan setiap bulannya Rp1..800.000,-. Setmpanya Ema
mendapat kiriman sebesar Rp. 500.000,-. Uang saka lkanya didapat
dari orang tua.
19. Ayu Mardalena
Ayu mahasiswa prodi Ekonomi Syariah semester 8 |ldka
berumur 22 tahun berasal dari Padang Guci. Di BangRyu tinggal
bersama kerabat di KOMPI. Orang tua Ayu bekerjagabPetani dengan
penghasilan setiap bulannya Rp.1.000.000,-. Sktitgnya Ayu mendapat
kiriman sebesar Rp. 300.000,-. Uang saku Ayu haligapat dari orang
tua.
20.Dira Rahma Yeti
Dira mahasiswa prodi Ekonomi Syariah semester &lldR
berumur 22 tahun berasal dari Pondok Kubang. DigBelu Dira tinggal
bersama orang tua. Orang tua Dira bekerja sebagtaniP dengan
penghasilan setiap bulannya Rp.700.000,-. Setiggnpa Dira mendapat
uang saku sebesar Rp. 200.000,-. Uang saku Disatthdapat dari orang

tua.



